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KATAPENGANTAR
Mulai tahun kedua Pembangunan lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa turut beiperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sqalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan na-
sional. Malah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi masa-
lah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
dan bahasa daer^— -termasuk susastranya—-tercapai. Tujuan akhir itu
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang
balk bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa da-
erah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan beijenis kegiatan seperti (1)
pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) pe-
neijemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra. dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Da
erah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Su
matra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yog-
yak^a, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9)
Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, padatahun 1981 ditambah proyek
penelitian bahasa di lima propinsi yang lain,yaitu (1) Sumatra Utara, (2) Ka
limantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun
kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian didaerah diperluas lagi dengan
lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah,
(4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pada
saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan se-
karang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang beijudul Geografi Dialek Bahasa Jawa di Kdbupaten Rembang
disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut: Soedjarwo,
Surono, Sudaryanto, dan Sardanto Cokrowinoto yang mendapat bantuan
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Istimewa Yogya-
karta tahun 1982/1983.
Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya
(Drs. Uljen Djusen Ranabrata, WaiJdm Hamaedi, Sukadi, dan Abdul
Rachman), para peneliti, penilai (Dra. Sri Timur Suratman) penyunting nas
kah (Abdul Mutalib), dan pengetik (Endang Supriyatin) yang telah memung-
kinkan peneibitan buku ini, saya ucapkan terima kasih.
Jakarta, 28 Oktober 1986 Anton M. Moeliono




Laporan penelitian ini adalah hasil pelaksanaan keija sama antara Balai
Penelitian Bahasa Yogyakarta dengan Fakultas Sastra Universitas Dipone-
goro (UNDIP). Beberapa bulan yang lalu Balai Penelitian Bahasa meminta
kepada Fakultas Sastra UNDIP untuk melaksanakan penelitian mengenai geo-
grafl dialek bahasa Jawa Kabupaten Rembang. Fakultas Sastra UNDIP kemu-
dian membentuk suatu tim yang bertugas melaksanakan penelitian tersebut.
Meskipun tersendat-sendat, penelitian geografi dialek bahasa Jawa Kabu
paten Rembang beijalan juga. Banyak tugas lain yang harus dilayani oleh
anggota tim'penelitian ini, bahkan salah seorang anggota tim mendapat tugas
belajar di fakultas pascasaijana.
Sekarang setelah beberapa bulan berlalu sejak penyerahan tugas penelitian
tersebut, meskipun mundur sedikit dari waktu yang telah ditentukan, laporan
penelitian ini dapat disajikan. Laporan penelitian ini sudah barang tentu ba
nyak sekali k'ekurangannya.
Ucapan terima kasih disampaikan kepada berbagai pihak yang telah me-
mungkinkan terlaksananya penelitian ini. Pertama-tama kepada Pemimpin
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terima kasih atas kepercayaan dan kemudahan yang telah diberikan kepada
tim peneliti.
Kepada para pejabat daerah di Kabupaten Rembang, mulai dari pejabat
tingkat Kabupaten sampai ke tingkat desa, tim peneliti menyampaikan ba
nyak terima kasih. Ucapan terima kasih lebih banyak lagi kami tujukan kepa
da beberapa penutur bahasa Jawa Kabupaten Rembang, yang dijadikan pem-
bantu bahasa (linguistik helper) dalam penelitian ini. Berkat kesediaan, dan
kesabaran merekalah maka laporan ini dapat disusun.
Ucapan terima kasih secara khusus ditujukan kepada Drs. Sudjati, konsul-
tan penelitian ini. Ucapan terima kasih ini bukan semata-mata karena konsul-
tasi yang telah diberikannya, tetapi juga karena keija samanya yang "luwes".
Di samping sebagai konsultan, dia juga bertindak sebagai anggota, sebagai
pembantu bahasa, dan menyediakan segenap bahan kepustakaan yang dimi-
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KETERANGAN MENGENAIPENGGUNAAN SIMBOL FONEHS
1. Umbang fonemis untuk vokoid yang digunakan dalam laporan peneUtian
ini meliputi [i, I, e, e, a, a, o, o, U, u]. Posisi vokoid itu dalam denah voko





Atas dasar berbagai pertimbangan di sini dibedakanfI] denganfeldan [U]
dengan [o] .
2. Untuk membedakan hambat apiko-alveolar (baik yang bersuara maupun
yang tidak bersuara) yang mengalami retrofleksi dan yang tidak, ditam-
bahkan tanda titik ( . ) di bawah lambang fonetis untuk hambat apiko-
alveolar yang tidak mengalami retrofleksi. Jadi, [d, t] adalah lambang
fonetis untuk hambat apiko-slveolar bersuara dan tidak bersuara, sedang
[d, t] adalah lambang fonetis untuk hambat apiko-aveolar bersuara dan
tidak yang mengalami retrofleksi. Dalam tulisan biasa (ortografis) sesuai
dengan Pedoman Ejaan Bahasa Jawa yang Disempumakan, fonem /d/ di-
nyatakan dengan dh, /t/ dinyatakan dengan th.
3. Hambat glotal atau hamzah dilambangkan [?] , sedangkan fronto-alve-
olar yang secara ortografis dinyatakan dengan ny, di sini secara fonetis di
nyatakan dengan jl \l, dan sengauan dorso-velar yang secara ortografis
dinyatakan dengan ng, di sini dinyatakan dengan /ij/.
BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bahasa Jawa mempakan bahasa daerah yang terpenting di Indonesia. Jum-
lah penutumya sangat besar, sekitar 50% dari seluruh penduduk Indonesia.
Di samping itu, dalam sejarahnya, bahasa Jawa pernah digunakan sebagai
sarana kebudayaan dan kesusastraan yang tinggi mutunya.
Bahasa Jawa, yang wilayah pemakaiannya meliputi Jawa Tengah, Jawa
Timur, Banten, dan beberapa daerah transmigrasi suku Jawa di luar pulau
Jawa, terbagi atas beberapa dialek. Dialek-diaiek itu, misalnya dialek Solo-
Yogya, yang mempakan dialek Jawa baku, dialek Banyumas, dialek legal,
dialek Cirebon, dialek Jepara-Rembang, dan dialek Surabaya.
Sebagai bahasa daerah yang besar, yang mempunyai pengaruh dan sum-
bangan yang tidak kecil terhadap bahasa nasional, bahasa Jawa, termasuk
dialek-dialeknya, perlu lebih banyak diteliti. Penelitian mengenai dialek-
diaiek bahasa Jawa mempakan bagian yang penting dari penelitian menge
nai bahasa Jawa dan akan memberikan gambaran yang lebih lengkap me
ngenai bahasa itu.
Dalam penelitian ini akan diselidiki bahasa Jawa yang digunakan di Kabu-
paten Rembang. Wilayah Kabupaten Rembang letaknya tidak terlalu jauh
dari wilayah pemakaian bahasa Jawa baku. Namun, bahasa Jawa yang di-
tuturkan di wilayah kabupaten itu menampakkan ciri-ciri yang sedikit ber-
beda dengan bahasa Jawa baku. Latar belakang sosial-budaya suku Jawa pe-
nutur bahasa dialek itu memang sedikit berbeda dengan suku Jawa yang
tinggal di daerah Yogyakarta Solo. Kabupaten Rembang termasuk wilayah
budaya pesisir yang dalam beberapa hal berbeda dengan kebudayaan di
kedua pusat budaya Jawa'itu.
Penelitian mengenai dialek bahasa Jawa yang digunakan di Kabupaten
Rembang ini penting artinya dalam hubungannya dengan penelitian me
ngenai bahasa Jawa secara keseluruhan. Hasil penelitian mengenai bahasa
Jawa Kabupaten Rembang akan merupakan sumbangan yang tidak kecil
artinya bagi penelaahan bahasa Jawa pada umumnya. Penelitian mengenai
bahasa Jawa di Kabupaten Rembang, seperti juga penelitian bahasa daerah
lain atau dialek dari bahasa daerah yang lain, akan memberikan sumbangan
yang penting bagi usaha pengembangan bahasa Indonesia. Di samping itu,
pengetahuan mengenai bahasa Jawa yang digunakan di wilayah Kabupaten
Rembang, yang merupakan bahasa pertama para murid di daerah itu, dapat
pula membantu pengajaran bahasa Indonesia di wilayah kabupaten itu. Pe
nelitian mengenai dialek bahasa daerah di Indonesia, termasuk penelitian
mengenai dialek bahasa Jawa yang dipergunakan di Kab.upaten Rembang
akan menambah perbendaharaan pengetahuan kebahasaan mengenai bahasa-
bahasa Nusantara, dan memberikan sumbangan bagi pengembangan teori
linguistik Nusantara.
Penelitian mengenai dialek bahasa Jawa yang dipergunakan di Kabupaten
Rembang sampai saat ini belum pemah dilakukan. Karangan pertama menge
nai dialek bahasa Jawa di pesisir utara bagian timur ini ialah karangan
Walbeehm mengenai dialek Jepara (Walbeehm, 1897). Struktur dialek bahasa
Jawa di daerah itu telah diteliti oleh Tim Peneliti Balai Penelitian Bahasa
Yogyakarta dengan laporan penelitiannya "Struktur Dialek Bahasa Jawa
di Pesisir Utara Jawa Tengah Bagian Timur" (Suwadji, 1979). Geografi
dialek bahasa Jawa di pesisir utara Jawa Tengah secara keseluruhan telah di
teliti pula oleh Tim Peneliti Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta (Tim peneliti
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta 1980). Dialek geografi bahasa Jawa yang
dituturkan di dua kabupaten yang bertetangga dengan Kabupaten Rembang
telah diteliti pula oleh Dirgo Sabariyanto dalam laporan penelitiannya "Geo
grafi Dialek Bahasa Jawa Kabupaten Pati (Dirgo Sabariyanto, 1981) dan
"Geografi Dialek Bahasa Jawa Kabupaten Jepara" (Dirgo Sabariyanto, 1982).
Penelitian lainnya mengenai dialek geografi Bahasa Jawa di Jawa Tengah ialah
mengenai dialek Banyumas (Mukidi Adisumarto, 1981), dialek bahasa Jawa
di daerah Kabupaten Wonosobo (Slamet Riyadi, 1976), dialek bahasa Jawa
di daer^ Surakarta (Mukidi Adisumarto, 1978), dan dialek bahasa Jawa di
Yogyakarta (Mukidi A^umarto, 1979). Dalam Konferensi Intemasional
linguistik Austronesia Ketiga, Bemd Nothofer yang telah meneliti dialek-
dialek bahasa di Jawa Tengah, mengajukan sebuah makalah yang beijudul
'Cnetral Javanese Dialects" (Nothofer, 1931).
Gambaran umum mengenai Kabupaten Remb^g, selain dapat diper-
oleh dari para informan, dapat pula dipelajari dari buku Rembang dalam
An^ 1980 yang diterbitkan oleh Pemerintah Daerah dan Kantor Statis-
tik Kabupaten Rembang.
12 Masalah
Sehubungan dengan latar belakang tersebut di atas, masalah yang perlu
dipertanyakan ialah apa sajakah ciri khas yang terdapat dalam dialek ba-
hasa Jawa yang dipergunakan di Kabupaten Rembang yang berbeda dengan
dialek bahasa Jawa baku? -Apakah dialek bahasa Jawa yang dipergunakan
di Kabupaten Rembang itu merupakan suatu dialek bahasa Jawa tersendiri
atau hanya bagian dari dialek bahasa Jawa yang wilayahnya lebih luas?
Bidang yang diteliti khusus ialah aspek leksikalnya. Di samping itu, se-
cara sepintas diamati juga aspek fonologi dan morfologinya.
Penelitian mengenai bahasa Jawa yang digunakan di Kabupaten Rembang
ini mencakup ciri-ciri dialek bahasa Jawa yang digunakan di Kabupaten
Rembang, peta kosa kata, fonolop, morfologi-disertsii analisisnya, dan gam,
baran umum mengenai Kabupaten atau Daerah Tingkat II Rembang.
13 Tujuan dan Hasil yang diharapkan
1.3.1 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi yang lengkap tentang
dialek bahasa Jawa yang dipergunakan di Kabupaten Rembang beserta ciri-
cirinya. Dalam deskripsi tersebut akan digambarkan juga keadaan umum
penelitian. Di samping itu, akan dipetakan dialek bahasa Jawa yang diper
gunakan di Kabupaten Rembang, terutama unsur-unsur leksikalnya. Peta
Peta unsur leksikal itu selanjutnya dianalisis.
1.3.2 Hasil yang Diharapkan
Dari penelitian ini diharapkan dapat disusun suatu laporan penelitian
yang garis besarnya berisi sebagai berikut.
I. Pendahuluan
II. Gambaran umum mengenai Kabupaten Rembang
III. Peta beserta analisisnya
IV. Kesimpulan
1.4 Keiang^ Teori
Pengertian geografi dialek yang dipergunakan di ^  diambil dari batasan
Dubois yang dikutip oleh Ayatrohaedi (1979), yang menyebutkan bahwa
geografi dialek ialah cabang dialektologi yang mempelajari dialek kewila-
yahan (Ayatrohaedi, 1979 : 28). Geografi dialek berusaha menggambarkan
hubungan dan keragaman di antara dialek-dialek kewilayahan. Ciri atau ke-
ragaman itu terutama terletak pada kosa kata, ucapan, serta lagu ujarannya.
Dalam penelitian geografi dialek bahasa Jawa Kabupaten Rembang ini
ciri-dri atau keragaman itu terutama dicari dalam bidang kata dan ucapan
vokal-vokalnya. Kota kata yang dipilih, di samping didasarkan atas perkira-
an bahwa kata-kata, bahasa Jawa di Kabupaten Rembang yang dipilih itu
berbeda dengan kata-kata bahasa Jawa baku, juga didasarkan atas Daftar
Swadesh (Swadesh list) dan (Kurath, 1974). Buku Dialektologi susunan
Ayatrohaedi (1979) menipakan pegangan yang penting pula dalam penelitian
ini. Ddam mempersiapkan penelitian ini dipelajari juga karangan-karangan
yang dijadikan bahan dalam Penataran Dialektologi yang diselenggarakan oleh
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa tahun 1976. Sejauh teori yang
ada dalam karangan-karangan itu dapat dimanfaatkan dalam penelitian dialek
bahasa Jawa Kabupaten Rembang, teori itu dijadikan pegangan. Ini tidak ber-
arti bahwa dalam penelitian itu tidak mun^in teijadi penyimpangan dari
teori itu tetapi sebaliknya apabila situasi menghendakinya.
1.5 Metode dan Tdunk
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskripsif. Pe-
ngumpulan data dilakukan dengan pengisian daftar pertanyaan, wawancara
terarah, dan observasi. Instrumen penelitian disusun dengan mempertimbang-
kan instrumen yang dipergunakan dalam penelitian lain mengenai geografi
dialek bahasa Jawa di Kabupaten yang berdekatan.
1.6 Populasi dan Sampd
Populasi penelitian ini ialah bahasa Jawa yang digunakan oleh penutur
asli di seluruh desa di Kabupaten Rembang. Dari populasi ini diambil seba-
gai sampel bahasa Jawa yang digunakan oleh penutur asli di beberapa desa
dalam wilayah Kabupaten Rembang. Daerah Tingkat I Rembang yang ter-
bagi atas 14 kecamatan itu terdiri atas 294 desa atau kelurahan.
Penentuan sampel didasarkan atas (1) jarak desa sampel, yang diusahakan
secara relatif berimbang jauhnya, (2) keragaman desa sampel, yang sedapat
mungkin meliputi desa pertanian, desa kehutanan, desa pantai, serta perin-
dustrian atau desa kota, dan (3) situasi kebahasaannya. Atas dasar itu ke-14
kecamatan di Kabupaten Rembang dijadikan kecamatan sampel. Dari tiap-
tiap kecamatan diambil tiga desa sebagai desa sampel. Dari setiap desa di-
wawancarai dan direkam tuturan seorang responden. Jadi, jumlah sampel
dalam penelidan ini ialah tuturan dan hasil wawancara baru 42 orang penu-
tur asli bahasa Jawa di Kabupaten Rembang yang berasal dari 42 desa dari
ke-14 kecamatan yang ada dalam wilayah kabupaten itu.
Daftar 14 kecamatan masing-masing dengan tiga desa sampelhya adalah
sebagai beiikut.
Kecamatan Desa
1. Kaliori 1. Sambiyan
2. Sidomulyo
3. Wiroto
2. Sumber 4. Sumber
5. Polbayem
6. Sekarsari
3. Bulu 7. Kalidowo
8. Warugunung
9. Jubung
4. Sulang 10. Kaliombo
11. Sulang
12. Pamohan
5. Rembang 13. Ketanggi
14. Sawahan
15. Tanjungsari
6. Lasem 16. Jolotundo
17. Gedongmulyo
18. Sumbergirang
7. Pancur 19. Pancur
20. Punggurhaijo
21. Gemblengmulyo
8. Pamotan 22. Mlagen
23. P^qtan
24 Sumberrejo
9. Gunem 25. Gunem
26. Tegalwoh
27. Bayu Urip
10. Sale 28. Sumbeimulyo
29. Wonokerto
30. Sale
11. Sedan 31. Dadapan
32. Sedan
33. Menoro
12. Siuke 34. Siuke
35. Manggar
36. Pan^alan




14. Sarang 41. SendangMulyo
42. Bajing Maduro
1.7 Penyajian
Laporan penelitian ini disajikan dalam empat bab. Bab pertama ialah pen-
dahuluan, yang disusul oleh Bab II, yang berisi uraian mengenai keadaan
nmum Daerah Tingkat II Kabupaten Rembang. Bab III Peta Unsur Bahasa
dan Analisisnya, yang menipakan mti laporan penelitian ini. Sesuai dengan
unsur bahasa yang dipetakan, analisis itu meliputi analisis peta kosa kata,
fomologi, dan morfolo^. Kemudian dari seluruh pembicaraan mengenai
dialek bahasa Jawa Kabupaten Rembang disajikan dalam Bab IV, sedan^an





Kabupaten Rembang adalah daerah tingkat dua propinsi Jawa Tengah yang
berada di pesisir utara bagian paling timur, Letak geografis Kabupaten Rem
bang antara 6°—70*^ lintang Selatan dan 111®—112° Bujur Timur dengan
batas-batas sebagai berikut.
Sebelah utara : Laut Jawa
Sebelah timur : Kabupaten Tuban, Propinsi Jawa Timur
Sebelah selatan : Kabupaten Blora
Sebelah barat : Kabupaten Pati
Di wilayah Kabupaten Rembang jarak yang teijauh dari barat ke timur
adalah 50 km, sedangkan dari utara ke selatan 26 km.
Jarak kota Rembang (ibu kota Kabupaten Rembang) 111 km dari kota
Semarang (ibu kota Ftopinsi Jawa Tengah), 203 km dari kota Surabaya
(ibu kota Propinsi Jawa Timur), 147 km dari kota Surakarta (pusat kebudaya-
an Jawa), atau 212 km dari kota Yogyakarta (pusat kebudayaan Jawa).
Di Kabupaten Rembang terdapat sebuah gunimg, yaitu Gunung Argopuro.
Gunung ini rupa-rupanya merupakan puncak pegunungan kapur utara.
Dalam Atlas Indonesia dan Dunia (Latif, 1971:22), tidak disebutkan berapa
tinggi gunung itu. Gunung Argopuro terletak di perbatasan antara Kecamatan
Sluke, Kragan, Sedan, dan Lasem. Sungai yang tergolong besar ada tiga,
yaitu Sungai Babagan, yang b^rmata air di Sale bagian utara mengalir mele-
wati Pamotan, Pancur, Lasem, dan bermuara di Laut Jawa, Sungai Kalipang
yang, bermata air di Sedan bagian selatan mengalir melewati Sarang, dan
bermuara di Laut Jawa, serta sebuah sungai lagi yang bermata air di Gunung
Argopuro mengalir melewati Sedan, Sarang, dan bermuara di Laut Jawa.
2.1.2 LuasDaerah
Daerah Kabupaten Rembang terbagi menjadi 14 kecamatan yang terdiri
dari 294 desa. Luas daerah Kabupaten Rembang adalah 96.795,429 ha,




















Jumlah penduduk Kabupaten Rembang sampai dengan akhir tahun 1981
tercatat 448.016 jiwa, termasuk 5.976 warga negara Indonesia keturunan
Cina, dan 335 warga negara asing keturunan Cina. Jumlah penduduk laki-
laki tercatat 221.772 jiwa dan perempuan tercatat 226.244 jiwa.
Kepadatan penduduk di daerah Kabupaten Rembang pada akhir tahun
1981 rata-rata 463 orang per kilometer persegi. Kecamatan yang memiliki
kepadatan penduduk antara 200-300 orang per kilometer persegi ialah
Kecamatan Bulu, Gunem, dan Sale. Yang memiliki kepadatan penduduk
antara 300-400 orang per kilometer persegi ialah Kecamatan Sumber dan
Sulang. Yang memiliki kepadatan penduduk antara 400-500 orang per
kilometer persegi ialah Kecamatan Sarang, sedan, Pamotan, Kaliori, dan
Pancur. Yang memiliki kepadatan penduduk antara 500—700 orang per-
kilometer persegi ialah Kecamatan Sluke dan Kragan. Yang memiliki kepa
datan penduduk antara 800—1000 orang perkilometer persegi ialah Lsem dan
Rembang.
Mayoritas penduduk Kabupaten Rembang adalah suku Jawa yang ber-
bahasa ibu bahasa Jawa. Kelompok etnis lain yang tinggal di Kabupaten
Rembang adalah keturunan Cina. Daerah yang paling banyak keturunan
Cinanya ialah Kecamatan Lasem dengan jumlah 3.159 jiwa. Keturunan Cina
di Kecamatan Rembang berjumlah 2.018 jiwa, di Kecamatan Kragan ber-
jumlah 281 jiwa, di Kecamatan Sarang beijumlah 213 jiwa, di Kecamatan
Pamotan beijumlah 141 jiwa', di Kecamatan Sluke beijumlah 99 jiwa,
di Kecamatan Sale beijumlah 35 jiwa, dan di Kecamatan Sulang 35 jiwa.
Di Kecamatan Sumber, Bulu, Gunem, Sedan, Kaliori, dan Pancur tidak
terdapat keturunan Cina. Pada umumnya, keturunan Cina bermata pen-
caharian sebagai pedagang sehingga mereka banyak bergaul dengan pen-
duduk asli. Dengan demikian, keturunan Cina di Kabupaten Rembang di
samping menguasai bahasa Indonesia (Melayu Tionghoa), juga menguasai
bahasa Jawa, khususnya bahasa Jawa Ngoko.
Adapun rata-rata pertambahan penduduk tiap tahim di Kabupaten Rem
bang adalah 2,11%.
2.1.4 Mata Pencaharian
Mata pencaharian penduduk di Kabupaten Rembang dapat diperinci
sebagai berikut.
a) Petani : 11.9965 orang



















Hasil pertanian di Kabupaten Rembang ialah padi sawah, padi gogo,
jagung, ketela pohon, ketela rambat, kacang tanah, kedele, dan kacang
hijau. Selain itu, para petani juga mengusahakan tanaman perkebunan seperti
kelapa, kopi, lada, cengkeh, mete, panili, dan tembakau. Di Kabupaten Rem
bang juga terdapat usaha intensifikasi tanaman kapas dan tebu rakyat. Meski-
pun bukan sebagai mata pencaharian pokok, sebagian petani juga menanam
buah-buahan seperti jeruk, mangga, rambutan, durian, sawo, pepaya, pisang,
danjambu.
Seperti telah disebutkan pada subbab 2.1.1, sebagian daerah Rembang
merupakan areal hutan. Hasil utama dari hutan ialah kayu jati.
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Untuk mendukung usaha pertanian, petani di Kabupaten Rembang juga
memelihara hewan temak, seperti sapi, kerbau, kuda, kambing, domba, babi,
ayam, dan itik.
Penduduk yang bermata pencaharian sebagai nelayan tercatat 4.206 orang
di Kecamatan Kragan, 3.527 orang di Kecamatan Sarang, 2.982 orang di
Kecamatan Rembang, sedangkan selebihnya tinggal di tiga kecamatan, yakni
Kaliori, Lasem, dan Sluke. Dean yang diproduksi oleh para nelayan itu
ialah pindang, ikan asin, ikan basah, dan udang. Selain itu, juga diusahakan
ikan air tawar.
Perusahaan industri yang tergolong besar di Kabupaten Rembang ialah
perusahaan garam rakyat yang dapat menyerap bnaga keija sebanyak 3.904
orang. Perusahaan lain hanya dapat menyerap tenaga keija kurang dari 400
orang. Perusahaan garam briket menyerap tenaga keija sebanyak 320 orang,
peusahaan batik tulis sebanyak 180 orang, perusahaan ubur-ubur sebanyak
150 orang, perusahaan ikan kering sebanyak 140 orang, perusahaan bata
merah sebanyak 76 orang, perusahaan pembakaran gamping sebanyak 72
orang, perusahaan genting 64 orang, perusahaan dandang tembaga sebanyak
64 orang, perusahaan kerupuk sebanyak 64 orang, perusahaan es lilin
sebanyak 48 orang, perusahaan es batu sebanyak 26 orang, perusahaan
pengupasan kapuk sebanyak 45 orang, perusahaan pembuatan perahu se
banyak 36 orang, perusahaan penggergajian kayu sebanyak 48 orang, per
usahaan kacang kupas sebanyak 32 orang, perusahaan percetakan sebanyak
20 orang, dan perusahaan pandai besi sebanyak 20 orang. Perusahaan industri
yang menyerap tenaga keija kurang dari 20 orang antara lain ialah usaha
raoti, kecap, limun, meubel, dan tegel.
2.1.5 Agama
Agama yang dianut oleh penduduk Kabupaten Rembang ada lima, yaitu
Islam, Kristen, Protestan, Katolik, Hindu dan Budha. Persentase pemeluk
agama di Kabupaten Rembang dapat diperinci sebagai berikut.
a) Pemeluk agama Islam : 98,19%
b) Pemeluk a^ma Kristen Protestan ; 0,80%
c) Pemeluk agama Katolik : 0,56%
d) Pemeluk agama Hindu : 0,02%
e) Pemeluk agama Budha : 0,43%
Adapun sarana peribadatan yang tersedia tercatat sebagai berikut.
Mesjid : 337 buah














Sampai dengan akhir tahun 1980, jumlah sekolah di Kabupaten Rembang
adalah sebagai berikut.






1. IK 106 5.124 140
2. SD 364 65.409 2.080
3. SMTP 22 6.417 352
4. SMTA 11 3.094 254
Jumlah 503 80.044 2.826
Sekolah Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar terdapat di semua Kecamat-
an di Kabupaten Rembang. Mengenai Sekolah Menengah Tingkat Pertama,
minimal setiap kecamatan memiliki sebuah, kecuali Kecamatan Bulu, dan
Sluke. Sekolah Menengah Tingkat Atas ada 10 buali yang terdapat di
Kecamatan Rembang dan sebuah di Kecamatan Lasem.
Selain sekolah umum seperti tersebut di atas, di Kabupaten Rembang ter
dapat juga Madrasah yang berjumlah 108 buah dengan murid sebanyak
20.359 anak.
Rata-rata, tingkat pendidikan penduduk di Kabupaten Rembang baru
tingkat Sekolali Dasar.
2.1.7 Mobiliias Penduduk
Uniuk memperoleh gambaran secara terperinci mengenai mobilitas pen
duduk di Kabupaten Rembang diperlukan penelitian tersendiri. Di sini hanya
akan diuraikan secara umum mobilitas penduduk di Kabupaten Rembang.
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Mobilitas penduduk disebabkan beberapa dorongan, antara lain sekolah,
mencari nafkah, berdagang, mencari kehidupan yang lebih balk, dan sarana
transportasi.
Untuk melanjutkan sekolah di SMTP, anak-anak desa banyak yang meng-
alir ke kota kecamatan karena bam di kota-kota kecamatan yang ada Sekolah
Menengah Tingkat Pertama, sedangkan untuk melanjutkan ke SMTA, mereka
hams ke kota kabupaten, yakni Rembang. Apabila mereka akan melanjutkan
ke perguman tinggi, mereka hams ke kota-kota seperti Kudus, Semarang, Sa-
latiga, Surakarta, atau Yogyakarta.
Karena dorongan untuk mencari nafkah, sebagian penduduk meninggalkan
desanya. Mereka mengalis ke kota-kota besar di Jawa Tengah, atau Jawa
Timur. Sebagian dari mereka ada yang menetap maupun yang hanya semen-
tara, umumnya mereka bekeija sebagai buruh pabrik atau pemsahaan.
Dalam hal perdagangan, penduduk desa bemiaga di kota-kota kecamatan,
yang tidak begitu jauh dari desanya. Meskipun jumlahnya relatif kecil, ada
juga yang bemiaga sampai di kota-kota besar di Jawa Teng^ dan Jawa Timur.
Usaha transmigrasi di Kabupaten Rembang sampai tahun 1980 tercatat
41 kepala keluarga yang terdiri dari 183 jiwa. Adapun lokasi transmigrasi,
yaitu di Sugukan Sumatra Selatan dan Lahun Buti.
Transmigrasi di Kabupaten Rembang dapat dikatakan lancar. Hubungan
antarkecamatan dapat ditempuh dengan kendaraan roda empat. Jalan
Daendeles antara Anyer-Panamkan juga melewati daerah Kabupaten
Rembang di pesisir utara. Ada dua jalur rel kereta api yang menghubungkan
kota Rembang dengan kota-kota lain. Pertama, dari Tuban (Jawa Timur)
melewati Sale, Pamotan, Paiicur, dan Lasem ke Rembang. Kedua, dari Blora
(Jawa Tengah) melewati Bulu dan Sulang ke Rembang. Kemudian yang me-
nyusuri pantai utara, jalur kereta api itu dari Rembang menuju Pati (Jawa
Tengah). Keadaan sarana transportasi yang demikian itu memungkinkan
penduduk Kabupaten Rembang bepergjan ke luar daerah Kabupaten Rem
bang dengan mudah.
2.1.8 Teknologi
Dalam bidang pengolahan tanah pertanian, para petani masih mengguna-
kan alat-alat tradisional, yaitu cangkul, bajak, garu, dan sebagainya. Dalam
bidang perikanan, para nelayan menggunakan perahu layar dan perahu ber-




Be- Se- Ke- Jum Kapal Kapal motor
sar dang cil lah motor tempel
1. Kaliori 51 51 22
2. Rembang — 95 360 455 14 419
3. Lasem — — 60 60 - 4
4. Sluke — 2 147 149 — 4
5. Kragan
— 21 1.064 1.085 — 91
6. Sarang 3 224 4 231 - 46
Jumlah 3 393 1.635 2.035 14 586
Di Kabupaten Rembang terdapat 10 buah industri pembuatan perahu.
Namun, sampai akhir tahun 1980 yang aktif tinggal 6 buah.
Adapun alat-alat penangkap ikan yang dipakai oleh para nelayan tercatat
sebagai berikut.
Nama alat Jumlah
1. Purso Seino 88 buah
2. Gill net 2.679 buah
3. Cantrang 221 buah
4. Jaring Sehar 9.341 buah
5. Edor 337 buah
6. Payang 274 buah
7. Dogol 21 buah
8. Pancing 271 buah
9. Samber 57 buah
10. Lain-lain 227 buah
Kebanyakan penduduk di Kabupaten Rembang telah memiliki pesawat
radio. Menurut statistik tahun 1980; jumlah pesawat radio 10.411 buah.
Adapun jumlah pesawat televisi ada 2.130 buah, yang dimiliki pemerintah
maupun perseorangan.
Sarana perhubungan dapat dikatakan cukup baik. Jalan kelas III A sepan-
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jang 12 km, kelas IV sepanjang 146,705 Km, dankeJas V sepanjang
38,580 Km. Angkutan umum tercatat sebagai berikut Bus 37 buah, truk 406
buah, dan colt 823 buah. Selain sarana angkutan bermotor masih ada sarana
angkutan lain untuk jarak dekat, misalnya becak, kereta kuda, sepeda, dan
gerobak.
Di Kabupaten Rembang, baru ada dua kecamatan yang telah dijangkau
oleh penerangan listrik dari PLN, yakni Kecamatan Rembang dan Lasem.
Jumlah pelanggan listrik di Kecamatan Rembang tercatat 1.814 dan di
Kecamatan Lasem 1;278.
Pasilitas kesehatan negeri yang tersedia di Kabupaten Rembang tercatat
sebagai berikut. Puskesmas 14 buah, BKIA 16 buah, rumah bersalin 2 buah,
poliklinik umum 46 buah, dokter umum 9 orang, dan dokter gigi 3 orang.
Fasilitas kesehatan swasta di Kecamatan Rembang, BKIA ada 3 buah, rumah
bersalin 2 buah, poliklinik umum 4 buah, sedangkan di Kecamatan Sarang
dan Lasem masing-masing ada sebuah poliklinik umum.
2.2 Kesenian dan Kebahasaan
2.2.1 Kesenian
EH Kabupaten Rembang terdapat beberapa cabang kesenian. Kesenian-
kesenian itu dapat digolong-golongkan menjadi seni suara, seni tari, seni
drama, seni rupa, dan seni pedalangan dengan perincian sebagai berikut.
A. Seni Suara










Jenis Seni Jumlah grup
1. Kuda Lumping 1
2. Reyog barongan 15
3. Tari daerah 25
4. Pencak silat 8
5. Emprak 4
6. Tari nasional 33
C. Seni Drama
Jenis Kesenian Jumlah grup




5. Ande-ande lumut 1
D. Seni Rupa •
Jenis Kesenian Jumlah grup
1. Rias pengantin 30
E. Seni Pedalangan
Jenis Kesenian Jumlah grup




Dari bermacam-niacani kesenian di atas, yang tergolong kescnian tra-
disiond, seperti kuda lumping, reyog barongan, emprak, dan ketoprak umum-
nya hidup dan berkembang di kalangan masyarakat pedesaan. Sebagian ter-
besar seniman-i,enimannya bukan seniman profesional karena grup-grup
kesenian itu umumnya hanya sebagai sarana untuk menyalurkan bakat seni
dari seniman desa, di samping sebagai alat hiburan gratis bagi masyarakat
desanya. Oleh karena itu, keberlangsungan hidup grup-grup kesenian itu
hampir seluruhnya ditanggung oleh para anggota bersama masyarakat se-
tempat. Orang-orang yang berkecukupan, apabila mereka mempunyai hajad,
biasanya menanggap satu di antara kesenian-kesenian itu.
Kegemaran masyarakat terhadap suatu jenis kesenian berbeda-beda.
Masyarakat kota lebih menyukai band, kulintang, atau drama, sedangkan
masyarakat desa lebih menyukai kesenian tradisional. Kemudian, lingkungan
masyarakat yang latar belakang agama Islamnya kuat lebih menyukai orkes
melayu atau samroh. Dalam hal ini, orkes melayu merupakan kesenian yang
banyak digemari masyarakat.
Mengakhiri pembicaraan tentang kesenian ini perlu dicatat bahwa di Kabu-
paten Rembang, tepatnya di Kecamatan Sarang, terdapat sejenis kesenian
yang disebut patol, Kesenian ini mirip dengan seni bela diri gulat.
2.2.2 Keadaan Kebahasaan
Bahasa Jawa yang digunakan di Kabupaten Rembang tidak menampakan
perbedaan yang menonjol dengan bahasa Jawa Baku. Perbedaan kecil memang
ada, baik dalam bidang kosa kata, fonologi, morfologi maupun sintaksis.
Perbedaan yang agak nampak jelas ialah dalam bidang kosa kata dan intonasi.
Bahasa Jawa di Kabupaten Rembang ditakkah merupakan suatu dialek
tersendiri. Bahasa Jawa yang dituturkan dalam wilayah kabupaten itu banyak
persamaannya dengan bahasa Jawa di Kabupaten Pati, Jepara, dan kabupaten
lain yang berdekatan. Bahasa Jawa di Kabupaten Rembang merupakan bagian
dari dialek bahasa Jawa dengan wilayah yang lebih luas, yang dikenal sebagai
dialek Jepara-Rembang.
Adapun sejumlah kata yang berbeda dengan kata-kata dialek bahasa Jawa
Baku di antara kata-kata yang terdaftar dalam daftar pertanyaan. Bahasa
Jawa di Kabupaten Rembang nampaknya lebih banyak menyerap unsur-unsur
koda kata dari bahasa Indonesia atau Melayu. Dalam bahasa Jawa di Kabu
paten Rembang kita dapati kata-kata kancing 'kancing baju', kamar 'kamar',
ketepil 'katapeP, sisir 'sisir', bale 'balai-balai', dan sebagainya.
Kata-kata yang dalam bahasa Jawa Baku termasuk unsur kosa kata ragam
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Kromo dalam bahasa Jawa di Kabupaten Rembang termasuk dalam ragam
Ngoko, yaitu kata klopo 'kelapa', dan suwal 'celana'.











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Jawa Rembang Jawa Baku Indonesia
64. [nuw £ ni] [m £h £hi] 'memberi'
65. [paw £71] [m £ n £ hi] 'memberi'
66. [padU?] [n a ndan] 'menendang'
67. [nabya?] [n a ndap] 'menendang'
68. [m £ w £ 7] [napis] *menangis'
69. [purI7] [napis] 'menangis'
70. [m £ s a m] [m £ s a m] 'tersenyum'
71. [kapo7] [budag] 'tuli'
72. [jublak] [budag] 'tuli'
73. [wuto] [pica7] 'buta'
74. [cado7] [pica7j 'buta'
75. [dumoh] [pica7i 'buta'
76. [lasu] [palih] 'lapar'
77. [lasuwan] [palihj lapar'
78. '[katala7] [pala7] 'haus'
79. [poron] [pala7] 'haus'
80. [enjoh] [Usa] 'dapat'
81. [isit] [biso] 'dapat'
82. [goblok] [bodo] 'bodoh'
•83. [bento] [bode] 'bodoh'
84. [dadal] [bodo]. Tjodoh'
85. [malas] [kes £ d] 'malas'
86. [aras-aras a n] [kes £ d] 'malas'
87. [g3mbrI7] [palapahan] 'pelacur'
88. [gsmiD] [palapahan] 'pelacur'
89. [uprU7] [palapahan] 'pelacur'
90. [and €7] [cand £ 7] 'pendek'
91. [pande7] [cand £ 7] 'pendek'
92. [s£nipe r] [lempah] lumpuh'
93. [pagal] [lempah] 'lumpuh'
94. [bUap] [mumat] 'pusing'
95. [bii^up] [mumat] 'pusing'
96. [kancap] [lampap] 'lurus'
*97. [jdjdg] [lampap] 'lurus'




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Jawa Rembang Jawa Baku Indonesia
204. [mbak] [lagandar] 'legendar]
205. [mbog] [Idgandar] 'legendar'
206. [ajnbak] [lagandar] 'legendar'
207. [dadak] [katUl] 'bekatul'
208. [balwitUl] [katUl] 'bekatul'
209. [juwat] [dowat] 'duwet'
210. [tiw£l] [gori] 'nangka muda'
211. [katL w£ 1] [gori] 'nangka muda'
212. [telcjawo] [telo] 'ketela'
213. [telo rambat] [telo] 'ketela'
214. [kateb jabUt] [pohop] 'ubi kayu'
215. [telo ajir] [pohog] 'ubi kayu'
216. [telo meno?] [pohog] 'ubi kayu'
217. [mei^o?] [pohop] 'ubi kayu'
218. ftelo kantap] [poho^] 'ubi kayu'
219. [telo tapa?] [pohog] 'ubi kayu'
220. [telo Icndo] [pohog] 'ubi kayu'
221. [telo randu] [pohog] 'ubi kajoi'
222. [ji^kloij] [lamUt] 'nyamuk'
223. [je5iklop] [lamUt] 'nyamuk'
224. [pamU?] [lamUt] 'nyamuk'
225. [lamU?] [lamUt] 'nyamuk'
226. [com!?] [campe] 'anak kambing'
227. [com£n] [campe] 'anak kambing'
228. [nai] [cam£g] 'anak kucing'
229. [pa£ ?] [cain£ g] 'anak kucing'
230. [ana? kuclp] [cam£g] 'anak kucing'
231. [na£?] [camegl ] 'anak kucing'
232. [kucin] [camlg] 'anak kucing'
233. [kunip cUI?] [camig] 'anak kucing'
234. [tai] [cam^g] 'anak kucing'
235. [c9m£?] [cam^gj 'anak kucing'
236. [kocipon] [cam£g] 'anak kucing'
237. [gudlt] N£t] 'anak belut'







































272.[d £ ? wipi][d£? wip£nane]'kemarin dulu'




Jawa Rembang Jawa Baku Indonesia
274. [gtk£wiij nane] [di? wip£nane] 'kemarin dulu'
275. [g^ nLnane] [d£? wipinane] 'kemarin dulu'
276. [gajp^nane] [d £ ? wip inane] 'kemarin dulu'
111. [mbesUk] [sesU?e] 'lusa'
278. [apko esU?] [sesU?e] 'lusa'
279. [mbesU? esU?] [sesU?e] 'lusa'
280. [sesU? esU?] [sesU?e] 'lusa'
281. [ga^ sesU?] [sesU?e] 'lusa'
282. [bar sesU?] [sesU?e] 'lusa'
283. [sU?amb6i)] [sesU?*e] 'lusa'
284. [ambtn] [sesU?e] 'lusa'
285. [sesU?e man^h] •[sesU?e] 'lusa'
286. [kalU?] [paga] 'asap'
287. [balU?] [paga] 'asap'
288. [palU?] [pagal 'asap'
289. [gawo?] bU p] lubang'
290. [gowo>?an] [alip] lubang'
291. [bolo^an] [al'ip] lubang'
292. [blawo?an] [aUDl 'lubang'
293. [kowa?an] [8Up] 'lubang'
294. [jomblaiian] [alEp] 'lubang'
295. [lapogas] [lapa patra] 'minyak tanah'
296. [laj^oliyUn] [lana potro] 'minyak tanah'
297. [gulutan] [gumU?] 'gundukan tanah'
298. [puntU?] [gumU?] 'gundukan tanah'
299. [puntu?an] [gumU?] 'gundukan tanah'
300. [pun(tw^] [gumU?] 'gundukan tanah'
301. [untU?] [gumU?]i 'gundukan tanah'
302. [ganap] [gumU?] 'gundukan tanah'
303. [kapundUp] [gumU?] 'gundukan tanah'
304. [lumpUr] [blata?] lumpur'
305. [pantap] [balta?] lumpur'
306. [pantapan] [blata?] lumpur'
307. [camar] [blato?] lumpur'
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309. [parak] [cada?] 'dekat'
310. [carak] [cada?] 'dekat'
311. [p^rak] [cada?] 'dekat'
312. [cirak] [cada?] 'dekat'
313. [cadak] [cada?] 'dekat'
314. [Irak] [cada?] 'dekat'
315. [carak] [cada?] 'dekat'
316. [kaparak] [cada?] . 'dekat'
317. [andak] [cada?] 'dekat'
318. [ame] [ma^a^] 'ke'
319. [lana klanti?] [lana klanti?] 'minyak kelapa'
320. [lano klatl?] [lanoklanti?] 'minyak kelapa'
321. [pllma] [lana klanti?] 'minyak kelapa'
Fonologi
Fonem-fonem bahasa Jawa di Kabupaten Rembang sama dengan fonem-
fonem bahasa Jawa Baku, baik dalam hal jumlah maupun distribusinya.
Dalam pengucapan vokal di kalangan penutur bahasa Jawa di Kabupaten
Rembang ada kecendeningan untuk mengucapkan [i] dan [u] dalam suku
tertutup sebagai [£], dan [o], seperti pada [gurlh] 'gurih' menjadi [gurih],
dan [lawUh] lauk pauk' menjadi [lawoh. Gejala ini bukan hanya terdapat
dalam bahasa Jawa yang dituturkan di Kabupaten Rembang, melainkan juga
terdapat di wilayah bahasa Jawa Baku.
Morfologi
Dalam bidang morfologi, perbedaan yang menonjol ialah digunakannya
klitika persona untuk orang kedua misalnya pada [bukuam] 'bukumu'
[ema?am] 'ibumu'.
Penyimpangan-penyimpangan dalam pembentukan kata dalam bahasa
Jawa di Kabupaten Rembang teijadi karena kurang dikuasainya kaidah-
kaidah morfofonemis dalam bahasa Jawa oleh para penutur dialek bahasa
Jawa di Kabupaten Rembang. Contoh penyimpangan itu, misalnya dapat
dilihat pada adanya bentukan-bentukan, seperti [kediwanen] 'terlalu pan-
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jang', [kabtlnan] 'terlalu manis*, [turonan] 'tiduran', [lal£.nan] 'mem-
punyai sifat pelupa', dan [balinan] 'rujuk kembali'.
Daftar berikut adalah sekadar memberikan gambaran tentang kekhasan
bahasa Jawa di Kabupaten Rembang dalam bidang morfologi.
Nomor Dialek Rembang Bahasa Jawa Baku Bahasa Indonesia
«1. bukuem bukuim 'bukumu'
2." njupukne njupukake 'mengambilkan'
■3. njupukno njupukakek 'mengambUkan'
4. nfupuk nfupuka 'anibillah'
5. njupuki lyupukam 'mengambillah'
6. njupuk fupuken 'ambillah (olehmu)'
7. tiruwan tiron 'tiruan'
tironan
8. kej'eromn kejeron 'terlalu dalam'
9. kedawanen kedawan 'terlalu panjang'
10. ketuwanen ketuwan 'terlalu tua'
11. kegedhenen kegedhen 'terlalu besar'
12. keleginen kelegen 'terlalu manis'
kelegenen
kelegien
Dalam bidang sintaksis juga tidak terdapat perbedaan yang menyolok
antara bahasa Jawa di Kabupaten Rembang dan bahasa Jawa Baku. Per
bedaan yang agak nyata ialah dalam hal intonasi.'
Kekhasan dialek bahasa Jawa yang dipergunakan di Kabupaten Rembang
ditandai oleh adanya partikel: penegas leh [llh]. Contoh pemakaian parti-
kel itu, misalnya: Kok larang temen leh. 'Kok mahal benar! Jok ngono leh.
'jangan begitu dong! Piraleh regane barang tki? (Berapa sih harga barang ini.'
Dalam hal ragam Kiomo, umumnya penguasaan para penutur bahasa Jawa
di Kabupaten Rembang agak terbatas. Penguasaan mereka atas ragam ini
tidak sebaik penutur dialek bahasa Jawa baku, lebih-lebih yang tinggal di
desa-desa. Kesalahan dalam penerapan unggah-ungguh sering teijadi dalam
ragam Kromo mereka.
BAB m PETAUNSURBAHASADANANAUSISNYA
3.1 Peta Unsur Bahasa
3.1.1 Peta Kosa Kata
Di aatara kata-kata yang terdapat dalam kuesioner ada sejumlah kata yang
persebarannya meliputi selunih desa sampel. Kata-kata itu adalah gorokan
'kerongkongan', kolo menjing 'jakum', skiut 'siku', epek-epek, 'telapak
tangan', ngambung 'mencium', ngombe 'rninum', mamah 'mengunyah',
nyoblos 'mencoblos', menek 'memanjat', riangis 'menangis', kesed 'malas',
ayu 'ayu', prawan 'perawan', kuru Tcunis', arit 'sabit', pasah Tcetam', pawon
dapur', kwali Hcuali', prahu 'perahu', dbm 'janim', dandang 'dandang', kloso
'tikar', bantal 'bantal', guUng 'guling', ang^lo 'anglo', kates 'pepaya', sepet
'sabut', glugu 'pohon kelapa', bathok 'tempuning', pelem 'mangga', ymng-
wung Tcwangwung', gogor 'anak harimau', am 'aiijing', endhog 'telur', mow
tuwo 'mentua', pck lik 'paman', boj'o 'suami', mbarep 'sulung', skeet 'lima
puluh', sewidak 'enam puluh', ombo lebar', ciut 'sempit', saiki 'sekarang',
men^o 'nanti', bengi 'malam', emk 'pagi', lemah 'tanah', Untang 'bintang',
rembuhn 'bulan', srengenge 'matahari, pedhes 'pedas', banjir 'banjir', klawu
'abu-abu', pahit 'pahit', getir 'getir', kecut 'masam', gurih 'gurih', asin 'asin',
padhas 'padas', iku 'ita\ yen 'kalau', endhi 'mana'.
Kata-kata tersebut di atas umumnya sama dengan kata-kata bahasa Jawa
baku dan tidak bervariasi. Oleh karena itu, kata-kata tersebut tidak dipetakan.
Kata-kata yang dipetakan adalah kata-kata yang bervariasi, yakni dua kata




Dapat dikatakan bahwa dalam bidang fonologi, antara bahasa Jawa di
Kabupaten Rembang dan bahasa Jawa baku tidak ada perbedaan. Fonem-
fonem dalam bahasa Jawa di Kabupaten Rembang, baik vokal maupun
konsonan, sama dengan bahasa Jawa baku. Demikian juga distribusinya.
Namun demikian, ada perbedaan kecil antara kata-kata bahasa Jawa di
Kabupaten Rembang dan kata*kata bahasa Jawa baku. Kalau dibandingkan
beberapa kata dalam bahasa Jawa di Kabupaten Rembang dengan kata-kata
dalam bahasa Jawa Baku dapat diketahui adanya gejala-gejala (1) perubahan
vokal, (2) penggantian konsonan, (3) penghilangan konsonan, (4) penam-
bahan vokal, dan (5) penambahan konsonan. Gejala perubahan vokal dapat
dibedakan menjadi dua macam, yakni perubahan [I], seperti dalam [putlh]
'putih' menjadi [putth], [gurihj 'gurih' menjadi [gurth], dan [U] seperti
dalam [lumpUh] menjadi [lumpoh]. Dalam hal ini hams ditambahkan
bahwa gejala ini tidak hanya teijadi dalam bahasa Jawa di Kabupaten Rem
bang, melainkan juga teijadi di daerah pedesaan dalam wilayah bahasa Jawa
baku.
Di sarrfping dua macam pemsahaan vokal itu, pada beberapa kata di-
jumpai juga perubahan vokal [a] menjadi [a], misalnya [ceda?] 'dekat'
menjadi [ceda?], [njeja?] 'menjejak' menjadi [njajak], [data?] 'bekatuF
menjadi [dadak], dan [pica?] 'buta' menjadi [picak].
Ada beberapa kata dalam bahasa Jawa di Kabupaten Rembang yang kalau
dibandingkan dengan kata-kata bahasa Jawa baku nampak mengalami per-
gantian konsonan, misalnya jungkas: jungkat 'sisir', lempeng: lenceng
'lums', genjit; genjik 'anak babi', fuwet: dhuwet 'nama buah-buahan', dan
mek: mung Tianya'.
Gejala penghilangan konsonan terdapat pada kata-kata biso: iso 'dapat',
wudel: udel 'pusat', sruwal: suwal 'celana', dan ndhingkluk: ndhiluk 'me-
nunduk'.
Penambahan konsonan terdapat pada kata mesem: mengsem 'tersenyum',
kipo: kimpo 'ptp3'» sedangkan penambahan vokal terdapat pada ksitsi dom:
edom 'jamm', dan rek: erek"geretan'.
Satu hal lagi yang masih menjadi persoalan dalam bahasa Jawa baku
sendiri ialah mengenai distribusi konsonan hambat bersuara, yaitu [b], [d],
dan [g]. Biasanya dikatakan bahwa dalam bahasa Jawa baku ada kata-kata
yang ditutup dengan konsonan hambat bersuara dan ada yang ditutup dengan
hambat tak bersuara, misalnya abad 'hawa mulut', sulap 'sulap', rmrid
'murid', mwit 'mulai', endhog 'telur', dan mandhek 'berhenti'. Dalam bahasa
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Jawa baku sendiri masih menjadi pertanyaan apakah konsonan hambat ber-
suara itu dapat berkedudukan sebagai koda (Mujanattismoto, 1970:45-54).
Hasil wawancara menunjukkan adanya penutur bahasa yang mengucapkan
kata-kata seperti [sebap], [abab], [murit], [ged^g] dan [blaba?] seperti
ditutup dengan hembat bersuara dan seperti dengan hambat tidak bersuara.
Namun demikian, tidak dapat disimpulkan bahwa di Kabupaten Rembang,
konsonan hambat bersuara itu untuk sebag^an penutur berkedudukan sebagai
koda, dan untuk sebagian penutur yang lain tidak.
3.1,3 Peta Morfolop
Dalam bidang morfologi, antara bahasa Jawa di Kabupaten Rembang dan
bahasa Jawa baku tidak ada perbedaan yang menyolok.
Perbedaan yang dapat disebutkan di sini ialah sebagai berikut.
(1) Penggunaan kata ganti ketiga dalam bentuk enklitis yang dalam bahasa
Jawa baku dinyatakan dengan -mu dalam bahasa Jawa di Kabupaten
Rembang dinyatakan dengan -me, misalnya bukumu bukuem 'bukumu',
emakmu emakem 'ibumu', dan klapamu klapaem 'kelapamu'. Gejala
ini dijumpai dalam k6 42 desa sampel.
(2) Dalam pemakaian kata ganti orang kedua dalam bentuk prokUtis tidak
ada perbedaan antara bahasa Jawa di Kabupaten Rembang dengan
bahasa Jawa baku. Klitika persona tak-, kok-, mbok- seperti pada
takombe 'kuminum' kok ombe 'kau minum' dijumpai baik dalam
bahasa di Kabupaten Rembang maupun dalam bahasa Jawa baku deng
an ucapan yang sama. Yang menarik perhatian adalah bahwa dalam
bahasa Jawa di Kabupaten Rembang, di samping ketiga macam klitika
itu, digunakan juga mok- seperti-pada mok ombe 'kauminum', dan mok
pangan 'kaumakan'.
(3) Dalam bahasa Jawa baku dikenal adanya akhiran -ke atau -ake seperti
pada nfftingokke 'mendengarkan' dan ngni-ngokake 'mendengarkan',
njupukke 'mengambilkan' dan njupukake 'mengambilkan'. Dalam
bahasa di Kabupaten Rembang, akhiran semacam itu dijumpai juga,
tetapi di samping akhiran itu digunakan juga akhiran -ne atau
-no, di samping ada ngrungokke dan ngningokake ada
ngrungokne atau - ngningokno. Akhiran -no semacam itu
terdapat juga dalam bahasa Jawa baku, tetapi artinya lain dengan -no
dalam bahasa Jawa di Kabupaten Rembang. Karena -no dalam bahasa
Jawa baku berarti 'perintah'. Akhiran -nee yang searti dengan no- dalam
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bahasa Jawa di Kabupaten Rembang umumnya diapakai di daerah Jawa
Timur.
(4) Dalam bahasa Jawa baku dikenal akhiian -ana yang berarti 'perintah',
seperti pada njupukana 'ambililah* dan nuVsam 'tulisilah*. Berbeda
dengan akhiran -m yang sama-sama ditambahkan pada kata keija yang
berawalan pada kata keija yang berawalan sengau dan sama-sama
mengandung arti imperatif aktif; -am menyatakan bahwa perbuatan
yang diperintahkan itu berulang-ulang atau sasaran perbuatan itu
banyak. Dalam bahasa Jawa di Kabupaten Rembang, akhiran -m atau
-am yang berarti imperatif aktif, juga ada. Namun, di berbagai desa di
kabupaten itu sering'bentuk imperatif itu tidak dibedakan dengan yang
bukan imperatif. Jadi, njupokn sering dinyatakan njupuk saja, dan
njupukam dinyatakan dengan nfupuki. Begitu juga akhiran pasif -m
pada jupuken itu sering tidak digunakan. Jadi, sering jupuken di
nyatakan dengan jupuk saja.
(5) Dalam bahasa Jawa baku dikenal adanya akhiran -an seperti pada
anaktm 'btmga', dolanan *mainan* dan tuUsan 'tulisan'. Akhiran -an
ini apabila dihubungkan dengan kata dasar yang berakhirah vokal ter-
jadi perubahan bunyi (sandi), vokal i dan akhiran -an itu berubah
menjadi -en; seperti pada lali- lupa' menjadi Men *pelupa*, dan bati
Icembali' menjadi balen 'pengembalian*. Apabila kata dasamya berakhir
vokal u maka vokal u itu bersama dengan akhiran -en berubah men
jadi -on seperti pada tuku 'membeli' menjadi riikon
pembeliah*, turn 'tidur' menjadi turon 'tiduran', dan temu *temu*
menjadi temon 'penemuan'. Dalam bahasa Jawa di Kabupaten Rem
bang, ketentuan mengenai perubahan bunyi yang menyertai penam-
bahan akhiran -an tidak selalu ditepati. Hal ini teijadi karena adanya
analisis yang salah mengenai kata dasamya. Di samping kata turon
dijumpai juga kata turonan, di samping kata tiron dijumpai juga kata
tiruan, dari kata bali dijumpai kata bden di samping kata balenan, dari
kata kali dijumpai kata kalen di samping kata kalemn.
(6) Akhiran -en yang berkombinasi dengan awalan ke- menjadi konflik,
ke-...-an, dalam tata bahasa Jawa dikenal sebagai rimbag adigum,
contohnya kata j'ero 'dalam* menjadi kejeron 'terlalu dalam*,
legi 'manis' menjadi kelegen *terlalu manis*, dowo *panjang* menjadi
kedawan 'terlalu panjang*, dan gedhe *besar* menjadi kegedhen *terlalu
besar*. Seperti halnya penambahan akhiran -en di atas, gabungan
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akhiran -en dengan vokal terakhir suatu kata dasar mengalami perubah-
an bunyi. Dalam bahasa Jawa di Kabupaten Rembang, kaidah itu juga
sering tidak ditepati. Oleh karena itu, kata jero di samping dibentuk
menjadi kejeron juga dibentuk menjadi kejeronen, kata legi di sam
ping dibentuk menjadi kelegen ju^ menjadi kelegenen, kelegien, atau
keleginen, kata tuwo di samping. dibentuk menjadi ketuwan juga di
bentuk menjadi ketuwanen.
32 AnalisisPeta
3.2.1 Variasi Unsur Bahasa
3.2.1.1 KosaKata
Variasi kata dalam pembicaraan geografi dialek ini menyangkut variasi
dari dua bentuk atau lebih yang berbeda, telgpi artinya sama. Satu kata dari
suatu desa mungkin mempunyai bentuk yang berbeda dari desa lain yang
berdekatan. Jika demikian halnya, kata dari suatu desa itu dibentuk sebagai
varian dari desa yang lain.
Berdasarkan kenyataan itu dapatlah diketahui penyebaran beberapa kata
yang terdapat di wilayah Kabupaten Rembang bagjan barat. Untuk keperluan
itu dapat diambil peta-peta berikut.
1. 044 [kampUnj 'kebun'
2. 059 [mba?] legendar'
3. 004 [goblk] 'menggeleng'
4. 023 [bilan] 'pusing'
5. Oil [99k6?i] 'memberi'
Apabila ditarik garis-garis osogjos antara desa yang terdapat kata yang khas
dengan desa lain yang memiliki kata yang berbeda, akan diperoleh peta
seperti peta nomor I. Isoglos pada peta noirior I tersebut terdiri dari beberapa
garis, Garis 1 melalui desa Sambiyan, Sekarsari, dan Sumber. Garis itu mem-
batasi adanya kesamaan pemakaian kata kampung Tcebun' di Kabupaten
Rembang bagian barat. Garis 2 melalui desa Sawahan, Ketinggi, Kaliombo,
dan Kalidowo. Garis itu membatasi adanya kesamaan pemakaian kata mbak
legendar' di Kabupaten Rembanag bagian barat. Garis 3 melalui desa Sambi-
yan, Sekarsari, dan Sumber. Garis itu membatasi adanya kesamaan pemakaian
kata gobik 'menggeleng' di Kabupaten Rembanag bagian barat. Garis 4 me
lalui desa Sambiyan, Ketinggi, Kaliombo, Pamotan, Warugunung, Tegalwoh,
dan Sale. Garis itu membatasi adanya kesamaan pemakaian kata bilong
'pusing' di Kabupaten Rembang ba^an barat. Garis 5 melalui desa Sumbergi-
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rang, Gedongmulyo, Menaro, Pamotan, Gunem, Tegalwoh, Banyuurip, Po-
mahan, Kaliombo, Sulang, dan Kalidowo. Garis itu membatasi adanya ke-
samaan pemakaian kata ngekeki 'memberi' di kabupaten Rembang bagian
barat.
Untuk mengetahui persebaran beberapa kata yang terdapat di Kabupaten
Rembang bagian selatan diambil kata-kata pada peta berikut.
1. 018 [enjo-h] 'dapat'
2. 055 [bugis] 'mendut'
3. 072 [Smbah] 'nenek/kakek'
4. 078 [ugUn] "belum'
5. 084 [g9mb91] Unggis'
6. 027 [capB] 'caping'
7. 063 [telo] Tcetela pohon'
Berdasarkan kata-kata itu dapat dibuat garis-garis isoglos sehingga diperoleh
peta seperti peta nomor II. Dalam peta ini terdapat 7 garis. Garis 2 melalui
desa Kalidowo, Kaliombo, Pomahan, Banyuurip, dan Tegalwoh. Garis itu
membatasi adanya kesamaan pemakaian kata enjoh Mapat' di Kabupaten
Rembang'^bagian selatan. Garis 2 melalui desa Kalidowo, Kaliombo, Banyu
urip, Gunem, Tegalwoh, dan Warugunung. Garis itu membatasi adanya
kesamaan pemakaian kata bugis 'mendut' di Kabupaten Rembang bagian
Selatan. Garis 3 melalui desa Kalidowo, Ketanggi, Pomahan, Warugunung,
Tegalwoh, dan Gunem. Garis itu membatasi adanya kesamaan pemakaian kata
emlmh 'nenek, kakek' di Kabupaten Rembang bagian selatan. Garis 4 melalui
desa Sumber, Kaliombo, Tanjungsari, Pomahan, Banyuurip, dan
Tegalwoh. Garis itu membatasi adanya kesamaan pemakaian kata ugung
'belum' di Kabupaten Rembang bagian selatan. Garis 5 melalui desa Jukung,
Sulang, Pomahan, Banjoiurip, dan Warugunung. Garis itu membatasi adanya
kesamaan pemakaian kata gembel 'linggis' di Kabupaten Rembang bagian se
latan. Garis 6 melalui desa Kalidowo, Banyuurip, Gunem, Sale, Wonokerto,
dan Sumbermulyo. Garis itu membatasi adanya kesamaan pemakaian kata
atpU 'caping' di Kabupaten Rembang bagian selatan. Garis 7 melalui desa
Sekarsari, Ketinggi, Pomahan, Banyuurip, Gunem, dan Wonokerto. Garis ini
membatasi adanya kesamaan pemakaian kata telo 'ketela pohon' di Kabu
paten Rembang ba^an selatan.
Kemudian untuk mengetahui persebaran beberapa kata yang terdapat
di Kabupaten Rembang bagian timur laut diambil kata-kata dari peta berikut.
1. 025 [gdrma] 'pelacur'
2. 044 [k9bon)] 'kebun'
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3. 005 [wahim] Twrsih'
4. 012 [ndndan] 'menendang*
5. 063 [mego?] 'ketela pohon'
6. 086 [par^k] *ketela pohon'
7. 030 [sayUt] 'selendang'
8. 079 [baiU?] 'asap'
9. 070 [ma?wo] 'paman'
10. 027 [capH] 'caping'
Berdasarkan kata-kata itu dapat dibuat garis-garis iso^os sehin^a diperoleh
peta seperti peta nomor III. Dalam peta ini terdapat 10 garis. Garis 1 melalui
desa Pangkalen, Sluke, Teijan, Karanganyar, Babaktiilung, dan Bajingmadura.
Garis ini membatasi adanya kesamaan pemakaian kata germo 'pelacur' di
Kabupaten Rembang bagian timur laut. Garis 2 melalui desa Manggar, Sluke,
Teijan, Karanganyar, dan Sendangmulyo. Garis ini membatasi adanya kesama
an pemakaian kata kebon 'kebun' di Kabupaten Rembang ba^an timur
laut. Garis 3 melalui desa Pangkalan, Sluke, Teijan, Karanganyar, dan Bajing
madura. Garis ini membatasi adanya kesamaan pemakaian kata wahim 'ber-
sin' di Kabupaten Rembang bagian timur laut. Garis 4 melalui desa Pangkalan,
Sluke, Teijan, Karanganyar, Babaktulimg, dan Bajingmadura. Garis ini mem
batasi adanya kesamaan pemakaian kata nendhang 'menendang' di Kabupa
ten Rembang bagian timur laut. Garis 5 melalui desa Sluke, Teijan, Dadapan,
Babaktulimg, dan Bajingmadura. Garis ini membatasi adanya kesamaan pe
makaian kata menyok "ketela pohon' di Kabupaten Rembang bagian timur
laut. Garis 6 melalui desa Pangkalan, Sluke, Teijan, Menoro, Babaktulung,
Sedan, dan Bajingmadura. Garis ini membatasi adanya kesamaan pemakaian
kata parek 'dekat' di Kabupaten Rembang bagian timur laut. Garis 7 melalui
desa Pangkalan, Sluke, Jolotundo, Punggurhaijo, Pancur, Teijan, Sedan,
Babaktulung, dan Bajingmadura. Garis ini membatasi adanya kesamaan pe
makaian kata sayut 'selendang' di Kabupaten Rembang bagian timur laut.
Garis 8 melalui desa Sawahan, Tajungsari, Gedongmulyo, Punggurhaijo,
Menoro, Sedan, Wonokerto, dan Sumbermulyo. Garis ini membatasi adanya
kesamaan pemakaian kata belok 'asap' di Kabupaten Rembang bagian timur
laut. Garis 9 melalui desa Manggar, Sluke, Punggurhaijo, Jolotundo, Mlagen,
Pancur, Teijan, dan Dadapan. Garis ini membatasi adanya kesamaan pemakai
an kata mdkwo 'paman' di Kabupaten Rembang bagian timur laut. Garis 10
melalui desa Pangkalan, Teijan, Pancur, Mlagen, Pamotan, Sedan, Babak
tulung, dan Sendangmulyo. Garis ini membatasi adanya kesamaan pemakai
an kata capil 'caping' di Kabupaten Rembang bagian timur laut.
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3.2.1.2 Fonologi
Dalam bidang fonologi, bahasa Jawa di Kabupaten Rembang tidak ber-
beda dengan bahasa Jawa baku, balk mengenai jumlah fonem maupun distri-
bu^ya. Namun demikian, ada beberapa bentuk (kata) yang pengucapan-
nya berbeda dari satu desa dengan desa lainnya. Untuk mengetahui perbeda-
an itu diambil peta berikut.
1. 105 variasi [pillh] dan[pa6h]'pinjam'
2. 106 variasi [lawUh] dan [lawoh] laukpauk'
3. 107 variasi [sobap] dan [s9bab] 'sebab'
4. 108 variasi [abap] 'dan [abab] liawa (mulut)'
5. 109 variasi [gddek] dan [g9deg] 'dinding'
6. 110 variasi [murit] dan [purid] 'murid'
7. Ill variasi [babat] dan [babad] 'babad'
Apabila ditarik garis iso^os varian pengucapan bentuk-bentnk itu antara
de^ yang satu dengan desa yang lain, akan diperoleh peta nomor IV. Dalam
peta nomor IV terdapat 7 garis. Garis 1 melalui desa Sumbergirang, Jolo-
tundo, Pancur, Punggunghaijo, Gombelmulyo, Mlagen, Gunem, Tegalwoh,
Warugunuftg, Sulang, Pamotan, Kaliombo, Sekarsari, Sumber, dan Polbayem.
Garis itu memb^tasi adanya perbedaan pengucapan [pileh] di Kabupaten
Rembang bagian barat daya dengan pengucapan [pilDi] di Kabupaten Rem
bang bagian yang lain. Garis 2 melalui desa Sumbergirang, Jolotundo, Pancur,
Punggurhaijo, Gembolmulyo, Mlanggen, Pamotan, Gunem, Sumber, dan
Polbayem. Garis itu membatasi adanya perbedaan pengucapan [lawoh] di
Kabupaten Rembang bagian barat dengan pengucapan [lawUh] di Kabupa
ten Rembang bagian timur. Garis 3 melalui desa Tegalwoh, Gedongmulyo,
Punggurhaijo, Gembolmulyo, Sumberrejo, Kaliombo, Mlagen, Gunem, Pom-
tan, Sedan, Babaktulung, Bajingmadura, dan Sendangmulyo. Garis itu mem
batasi adanya perbedaan pengucapan {s9bab] di Kabupaten Rembang ba^an
timur laut dengan pengucapan [s9bap] di i^bupaten Rembang bapan lain-
nya. Garis 4 melalui desa Sumbergirang, Gedongmulyo, Punggurhaijo,
Gembolmulyo, Sumberrqo, Kaliombo, Mlagen, Gimem, Pamotan, Babak
tulung, dan Bajingmadura. Garis itu membatasi adanya perbedaan pengu-
ucapan [abab] di Kabupaten Rembang bagian timur laut dengan
pengucapan [abap] di Kabupaten Rembang bagian lainnya. Garis 5 melalui
desa Manggar, Sluke, Pancur, Menoro, Dadapna, Sedan, Sumbermulyo,
Wonokerto, Sale, Gembolmulyo, Tajungsari, Pomahan, Warugunung, Jukung,
Sulang, dan Ketinggi. Garis itu membatasi adanya perbedaan pengucapan
[g9d€k] di Kabupaten Rembang bapan barat daya dan bagian selatan, se-
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bagian kecU dengan pengucapan [gddek] di bagian timur, dan sebagian besar
bagian selatan. Garis 6 melalui desa Sumbergirang, Jolotundo, Sumberrejo,
Gambelmulyo, Mlagen, Pamotan, Teijan, Karanganyar, Babaktulung, Bajing-
madura, dan Sendangmulyo. Garis itu membatasi adanya perbedaan peng>
ucapan [murld] di Kabupaten Rembang bagian timur laut dengan peng
ucapan [murlt] di Kabupaten Rembang bagian lainnya. Garis 7 melalui desa
Sumbergirang, Jolotundo, Gembolmulyo, Sumberrqo, Kaliombo, Bayuurip,
Kalidowo, Jukung, Warugunung, Tegiwoh, Wonokerto, Pamotan, Teijan,
Karanganyar, Babaktulung, Bajingmadura, dan Sendangmulyo. Garis itu
membatasi adanya perbedaan pengucapan [babat] di Kabupaten Rembang
bagian barat dan tenggara dengan pengucapan [babad] di Kabupaten Rem
bang bagian timur laut dan selatan bagian tengah.
3.2.2 Jangkauan Persebaran UnmrBahasa
3.2.2.1 KosaKata
Peta nomor 001 menggambarkan penggunaan kata [ud91] 'pusat'
varian kata ini ialah [wudai], dan [pusar]. Kata [wudal] dipakai di desa
nomor 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, dan 24. Kata [pusdr] dipakai di desa
nomor 31, dan 38. Kata [udai] dipakai di desa nomor 1, 2, 3,4, 5, 6,7,8,
9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 25, 26, 27, 28, 29. 30,31, 32, 33, 34,35,36,
37,38,39,40,41,dan 42.
Peta nomor 002 menggambarkan penggunaan kata [kentol] Tietis'. Varian
kata ini ialah [kempol], dan [mamdl]. Kata [kentol] dipakai di desa nomor
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23,
25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42.
Kata [kampol] dipakai di desa nomor 5 dan 6. Kata [sempol] dipakai di
desa. nomor 4 dan 24. Kata [mamai] dipakai di desa nomor 31.
Peta nomor 003 meYiggambarkan penggunaan kata [ndilU?] 'menunduk'.
Varian kata ini ialah [ndinklU?]. Kata [ndilU?] dipakai di desa nomor 1,
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21,22,23!
24, 25. 26, 27, 28, 29, 30,31, 32, 33, 34,35,36, 37, 38, 39,40,41, dan 42.
Kata [ndinklU?] dipakai di desa nomor 7.
Peta nomor 004 menggambarkan penggunaan kata [gedek] 'menggeleng'.
Varian kata ini ialah [gedek-gedek], [gedak-gedek], (gobDc], [goblk-gobDc],
[gela-gelo], [plena?an] dan [mlena?]. Kata [gedek] dipakai di desa nomor 3,
26, 27, 30, 31, 33, 34, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [gedek-gedek]
dipakai di desa nomor 10,11, 26, 18,19,20,21,23,24,25,28,29. dan 32.
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Kata [gedak-gedek] dipakai di desa nomor 8, dan 12. Kata [goblk] dipakai
di desa nomor 1, 2,4,5, dan 6. Kata [gobDc-gobDc] dipakai di desa nomor 7,
14, dan 15. Kata [plepa?an] dipakai di desa nomor 22. Kata [mlena?]
dipakai di desa nomor 17.
Peta nomor 005 menggambarkan penggunaan kata [.gdbres] 'bersin'.
Varian kata ini ialah [wah^], [wahim], dan [asim]. I^ta [gdbres] di
pakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10,11,12,13,14,15,16,20,21,
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, dan 41. Kata [wahip] dipakai di desa nomor
6, 12, 15, 17, 18, 19, 30, 31, 32, dan 33. Kata [wahIm] dipakai di desa
nomor 34, 35, 36, 37, 38, 39, 41, dan 42. Kata [asIm] dipakai di desa
nomor 40.
Peta nomor 006 menggambarkan penggunaan kata [mibdr] 'terbang'.
Varian kata ini ialah [mabUr] dan [mibUr]. Kata [mibBr] dipakai di desa
nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,9,10,11, 12,13,14,15,16,19,20, 21, 22,23,24,
26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [mabUr]
dipakai di desa nomor 8, 9, 17, 18, 26, 34, dan 35. Kata [mibUr] dipakai di
desa nomor 25 dan 27.
Peta rtbmor 007 menggambarkan penggunaan kata [a^Ul] 'bersiuP.
Varian kata ini ialah [pajiul], dan [suwitan]. Kata [^ul] ^ pakai. di desa
nomor 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9,10, J1,12,13,14, 15,16,17,18,19,20,22,
23, 24, 25, 26, 27, 28,29,30,31,32,33, 34,35,36, 37, 38,39,41, dan 427
Kata [ji^ul] dipakai di desa nomor 21. Kata [suwitan] dipakai di desa
nomor 40.
Peta nomor.008 menggambarkan penggunaan kata [uro-uro] 'berdendang'.
Variasi kata ini ialah [tBmbanap], [ndmban] , [rej^d^-rdijd^], [rdpen],
[ngdndep], [gan-de^an], [ggandaj], [gan4ai)an]. [glaU?], dan [i^BII?-
n9II?]. Kata [uro-uro] dipakai di desa nomor 1, 4, 9, 13, 16, 18, 20, 34,
35, 36, 37, 39, 40, 41, dan 42. Kata [tdmbai^an] dipakai di desa nomor 21,
22, dan 24. Kata [n9nman] dipakai di desa nomor 2, 13, 19, dan 23. Kata
[r9n9n-r9n9n] dipakai di desa nomor 3, 5, dan 38. Kata [r9pen] dipakai di
desa nomor 13, 15, 29, dan 38. Kata [ngSnden] dipakai di desa nomor 7,8,
9, dan 10. Kata [gdndeij] dipakai di desa nomor 1, 10, dan 11. Kata
[pgandaj] dipakai di desa nomor 25, 26, dan 27. Kata [gandaijan] dipakai
di desa nomor 11, 14, dan 26. Kata [^laU?] dipakai di desa nomor 17, 31,
32, dan 33. Kata [ijll?-ijll?] dipakai di desa nomor 28 dan 30.
Peta nomor 009 menggambarkan penggunaan kata [^gudak] 'mengejar'.
Varian kata ini ialah [mburu], [noyak], [mb9dak], [ngujak], [mboncop],
[ijubor], [ijobra?], dan [mbonta?]. Kata [ngudak] dipakai di desa nomor
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2,3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16,17,18, 19, 20, 21,22,23,
24, 26, 27, 28, 30, 34, 36, dan 39. Kata [mburu] dipakai di desa ncnnor 37,
40, dan 42. Kata [goya?] dipakai di desa nomor 5, 13, 32, dan 35. Kata
[mbadak] dipakai di desa nomor 23, 31, 33, dan 38. Kata [pgujdk] dipakai
di desa nomor 38 dan 41. Kata [mboncon] dipakai di desa nomor 1. Kata
[^ubdr] dipakai di desa nomor 15. Kata [i)obra?] dipakai di desa nomor 29.
I^ta [mbronta?] dipakai di desa nomor 30.
Peta nomor OlOmenggambarkan penggunaan kata [leyeh-leyeh] 'tiduran'.
Varian katainiialah [turon], [turonan[, [tdtaron] [l&mUi.l£m£h], [Idson-
Idson], [klayar-klayar], dan [bu?]. Kata [leyeh-leyeh] dipakai di desa
nomor 1, 2, 3, 7, 9, 10, 14, 17, 24, 25, 26, 27, 29, 31, 34, 35, 36, 37, 38,
39,40, 41, dan 42. Kata [turon] dipakai di desa nomor 4,5, 6,8,12,13,15,
16, 19, 20, 21, dan 23. Kata [turonan] dipakai di desa nomor 11, 13, 18,
dan 30. Kata [tdturon] dipakai di desa nomor 30. Kata [lemeh-lemeh]
dipakai di desa nomor 22. Kata [lason-ldson] dipakai di desa nomor 28.
Kata [klayar-klayar] dipakai di desa nomor 33. Kata [bu?] dipakai di desa
nomor 11 dan 12.
Peta nomor 011 menggambarkan penggunaan kata [gdke?!] 'memberi'.
Varian kata ini ialah [menehi], [awdi], [weweh], [^uweni], [^uwdii],
[9dwe?i], dan [^dwehij. Kata [gake?i] dipakai di desa nomor 5, 7, 8, 9,
10, 11, 12, 14, 16, 18,21,24,25,26,27,28,31,32,33,35,35,36,37,38,
39, 40,41, dan 42. Kata [menehi] dipakai di desa nomor 13,15,17,' 18,20,
22, dan 30. Kata [aweh] dipakai di desa nomor 17. Kata [weweh] dipakai
di desa nomor 4. Kata [^uwehi] dipakai di desa nomor 5. Kata [9dwe?i]
dipakai di desa nomor 29. Kata [jewdii] dipakai di desa nomor 1,2, dan 3.
Peta nomor 012 menggambarkan penggunaan kata [ndndaij] 'menendang'.
Varian kata ini ialah [jadU?], [^abya?], dan [nubrlJ?]*. Kata [ndndap]
dipakai di desa nomor 34, 35, 36, 37, 39, 40, 41, dan 42. Kata [nadU?]
dipakai di desa nomor 1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,
19, 20, 21, 22, 24, 25,26,27,28,29, dan 30. Kata [nabya?] dipakai di desa
nomor 2. Kata [nubrU?] dipakai di desa nomor 23.
Peta nomor 013 menggambarkan penggunaan kata [mepsdm] 'tersenyum'.
Varian kata ini ialah [mtnsem] dan [mencop]. Kata [mesem] dipakai di
desa nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 12,13, 15, 16, 17, 18, 19,20,21,22,29,
30, dan 33. Kata [m^sem] dipakai di desa nomor 1, 10, 11, 14, 21, 23,
24,25,26,27,28,32,34,35, 36,37, 38,39,40,41, dan 42. Kata [mdncop]
dipakai di desa nomor 12 dan 31.
Peta nomor 014 men^ambarkan penggunaan kata [kdko?] 'tuli'. Varian
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kata ini ialah [bud9k] dan [jubldk]. Kata [kdpok] dipakai di desa nomor
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, dan 42. Kata [bud3k] dipakai di desa nomor
1, 2, 3, 4, 5, 6, 13, 14, 15,34, 35, 36, 37, 38,39,40, dan 41. Kata [jubl9k]
dipakai di desa nomor 14,31, dan 33.
Peta nomor 015 menggambarkan penggunaan kata [pic9k] 'buta'. Varian
kata ini ialah [pica?], [wuto], dan [cado?]. Kata [pic9k] dipakai di desa
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 20, 21, 22, 24, 26,
28, 29, 30, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [pica?] di-
pakai di desa nomor 13, 23, 27, dan 34. Kata [wuto] dipakai di desa nomor
8, 18, 19, dan 27. Kata [cadok] dipakai di desa nomor 16.
Peta nomor 016 menggambarkan penggunaan kata [19su] 'lapar'. Varian
kata ini ialah [19suw9n], [ij91Ih], [luwe], [kluwen]. Kata [19su] dipakai di
desa nomor 1, 2, 3,4,5,6,7, 8, 9,10,11,12,13.14,15,16,17,18,19,20,
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 36, 37, 40, 41, dan 42.
Kata [19suw9n] dipakai di desa nomor 33, 38, dan 39. Kata [ij911h] dipakai
di desa nomor 13, dan 35. Kata [luwe] dipakai di desa nomor 13. Kata
[kluwen] ^iipakai di desa nomor 42.
Peta nomor 017 menggambarkan penggunaan kata [k9t91a?] 'haus'.
Varian kata ini ialah [^oron] dan [n91a?]. Kata [k9t91a?] dipakai di desa
nomor 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25,
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39,40,41, dan 42. Kata
[poro^] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,
20,21,22,23, dan 24. Kata [pOla?] dipakai di desa nomor 13.
Peta nomor 018 menggambarkan penggunaan kata [iso] 'dapat'. Varian
kata ini ialah [biso], [enjoh], [pint9r], dan [isit]. Kata [is9] dipakai di
desa nomor 1, 2, 3,4, 5,6,7,8,9, 12,13,14,20, 23, 24,25, 26, 27, 28, 29,
30, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, dan 42. Kata [biso] dipakai di desa nomor
13, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 32, dan 33. Kata [enjoh] dipakai di desa
nomor 7, 8, 9, 10, 11, 12, 25, 26, dan 31. Kata [pint9r] dipakai di desa
nomor 13. Kata [isIt] dipakai di desa nomor 8 dan 31.
Peta nomor 019 menggambarkan penggunaan kata [bodo] 'bodoh'. Varian
kata ini ialah [g9blok], [g9bl9k], [bento], dan [d9d91]. Kata [bodo] di
pakai di desa nomor 1, 2, 3,4, 5, 6, 9, 13,14,17,19, 23,24, 25, 34, 35, 36,
37, 38, 39, 40, dan 42. Kata [goblok] dipakai di desa nomor 7, 8, 9,10, 11,
12^ 2l\ 29, 30, 31, 33, 40, dan 41. Kata [g9bl9k] dipakai di desa nomor 28.
Kata [bento] dipakai di desa nomor 15, 16, 17, 18, 20, 21, dan 22. Kata
[d9d91] dipakai di desa nomor 11,25, dan 26.
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Peta nomor 020 menggambarkan penggunaan kata {kasedl 'malas' Varian
1T ff ^1,2, 3,4, 5,6, 7, 8, 9,10,11,13,14,15, 16, 17,18,19 20 22 23 24 2S26 27. 28. 30. 31. 34. 35. 36. 37. 38. 39.40. <!» 4^ M3, 'd/p'i i
2i. 2T3Td» M."'" <" "°n.O' la U
Peta nomor 021 menggambarkan penggunaan kata [nanltl 'kikir' Varian
25:28.'29°3o!3r32'33!^'/. K'
Peta nomor 022 menggambarkan penggunaan kata [jempor] 'lumpuh',
Varian kata ini ialah [lempah], [lumpUh], dan [sempar].. Kata [jempor]
dipakai di desa nomor 1,2,3, 5, 6, 7,8, 9,10, 11, 12, 13,15,16, 17,18 19
20, 22, 23 24, 25, 26, 27, 28, 31, 32, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan
42. Kata [lempah] dipakai di desa nomor 21, 29, dan 30. Kata [lumpUh]
dipakai di desa nomor 13, 14, 21, dan 33. Kata [sempar] dipakai di desa
nomor 4.
Peta nomor 023 menggambarkan penggunaan kata [biian] 'pusing'. Varian
kata ini ialah [gelu], [bigug], dan [mumat]. Kata [bilan] dipakai di desa
nomor 1,2,3,4,5,6,7, 9,10,11,12,13,26, dan 28. Kata [nOlu] dipakai di
desa nomor 8. 14, 15, 17, 18, 21, 23, 24, 30, 31, 34, 36, 37, 38, 39,40,41,
dan 42. Kata [bigug] dipakai di desa nomor 16, 19, 20, 25, 27, 29,31'32'
33, dan 35. Kata [mumOt] dipakai di desa nomor 13 dan 22.
Peta nomor 024 menggambarkan penggunaan kata [kdncan] 'lurus'
Varian kata ini ialah [Idmpag], [lancag], [jajak], dan [pantdn]. Kata
[kancag] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,6, 8, 9,12,13,14,18,19,20 23
24, 25, 28, 29,30,33,34,35,36, 37,38, 39,40,41, dan 42. Kata [lampanj'
dipakai di desa nomor 17, 31, dan 32. Kata [lancan] dipakai di desa nomor
20, 21, dan 22. Kata [jOjOk] dipakai di desa nomor 7, 10, 11, dan 25. Kata
[pantdg] dipakai di desa nomor 14.
Peta nomor 025 menggambarkan penggunaan kata [lonte] 'pelacur'.
Van^ kata-kata ini ialah [oblo], [bdg^ge?], [gdmbrl?], [gdrmo],[sunddl], dan [uprlJ?]. Kata [lonte] dipakai di desa nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7,
8, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 26, 28, dan 33. Kata [oblo] dipakai di desa nomor
3, 5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 24, 25, 26, dan 27. Kata [bdgnge*^] di
pakai di desa nomor 3, 5, 6, 21, 22, 30,'dan 33. Kata [gBbrl?] dipakai di
desa nomor 13. Kata [gdrmo] dipakai di desa nomor 34, 35, 36,37,38, 39,
41
40, 41, dain 42. Kata [simddl] dipakai di desa nomor 8, 29, dan 32. Kata
[uprU?] dipakai di desa nomor 31.
Peta nomor 026 menggambarkan penggunaan kata [kdtu] 'songkok'.
Varian kata ini ialah [kuplU?], [kopyah] ,(pecis], [baldu], dan [sonko?].
Kata [kdtu] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,
15, 19, 21, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 37, 39, 41, dan 42. Kata
[kuplU?] dip^ai di desa nomor 8, 12, 18, 22, 24, 30, dan 36. Kata
[kopyah] dipakai di desa nomor 16,17,34,41, dan 42. Kata [pecis] dipakai
di desa nomor 22. Kata [baldu] dipakai di desa nomor 35, 37, 38, 39, dan
40. Kata [sonko?] dipakai di desa nomor 7.
Peta nomor 027 menggambarkan penggunaan kata [capin] 'caping'.
Varian kata ini ialah [capn], [copll], [topi], dan [kudUn]. Kata [capIn]
dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5, dan 6. Kata [capll] dipakai di desa nomor
19, 23, 24, 31, 32, 33, 35, 37, 38, 39, 40, dan 42. Kata [copD] dipakai di
desa nomor 7, 8, 9, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30. Kata [topi] dipakai di desa
nomor 16, 17, 18, 21, 22, dan 36. Kata [kudUn] dipakai di desa nomor 6,
10,11,12,13,14,15.20,26,41, dan 42.
Peta nomor 028 menggambarkan penggunaan kata [junkas] 'sisir'. Varian
kata ini ialah [junkat] dan [sislr]. Kata [junkas] .dipakai di desa nomor 1,2,
3, 4, 5, 6, 7, 8^ 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23,
24, 25, 26, 27, 28, 29,30, 31, 32,33, 34. 35,36,37, 38, 39,40,41, dan 42.
Kata [junkat] dipakai di desa nomor 27. Kata [sislr] dipakai di desa
nomor 9.
Peta nomor 029 menggambarkan penggunaan kata [suwdi)] 'subang'.
Varian kata ini ialah (kup9r], [up9r], [cublok], [c9pll?], dan [s9nt9r].
Kata [suw9j^] dipakai di desa nomor 2, 8, 9, 11, 12, 18, 26, 27,30,37,40,
dan 42. Kata [kup9r] dipakai di desa nomor 4, 5, 12, 13, 16, 17, 34, 36,
39, dan 41. Kata [up9r] dipakai di desa nomor 14. Kata [cubl9k] dipakai di
desa nomor 7, 10, 11, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 32,
dan 33. Kata [c9pll?] dipakai di desa nomor 1,13,14, dan 15. Kata [m91I?]
dipakai di desa nomor 3 dan 6. Kata [s9nt9r] dipakai di desa nomor 33.
Peta nomor 030 menggambarkan penggunaan kata [sayUt] 'selendang'.
Varian kata ini ialah [sayU?], [slendaj], [sintir], dan [jarl?]. Kata [sayUt]
dipakai di desa nomor 1,7,14,19,20,27,28,31,32,34,35,36,37,38,39,
40, 41, dan 42. Kata [sayU?] dipakai di desa nomor 2,5,6,8, 9,10,11,23,
24,' 25^ dan 26. Kata [sIntIr] dipakai di desa nomor 18 dan 30. Kata [jarit]
dipakai di desa nomor 11,12, dan 15.
Peta nomor 031 menggambarkan penggunaan kata [suwal] 'celana'. Varian
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kata ini ialah [sniwal], [kato?], dan [clano]. Kata [suwal] dipakai di desa
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10,11, 12,14,15,19,23, 24,25, 26, 27, 28,
dan 29. Kata [sruwal] dipakai di desa nomor 31, 34, 35,36,37,38,39,40,
dan 42. Kata [kato?] dipakai di desa nomor 5,13,15,16,18,20,21, dan 22.
Kata [clono] dipakai di desa nomor 17 dan 30.
Peta nomor 032 menggambarkan penggunaan kata [ontro?] 'BH'. Varian
kata ini ialah [kota^] dan [tete?]. Kata [entro?] dipakai di desa nomor
1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 25, 26, 27, 31, dan 39.
Kata [kot^] dipakai di desa nomor 5, 8, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23,
24, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 36, dan 37. Kata [tete?] dipakai di desa
nomor 13.
Peta nomor 033 menggambarkan penggunaan kata [tekle?] 'bakiak'.
Varian kata ini ialah [bakiya?], [gapya?], [grapya?], dan [gamparan].
Kata [tekle?] dipakai di desa nomor 3, 8, 10, 11, 12, 15, 20, 29, 30, 32,
dan 35. Kat a [bakiya?] dipakai di desa nomor 1, 2,4, 5,6,7,9, 13,14,23^
29, 33, 34, 35, dan 36. Kata [gapya?] dipakai di desa nomor 15,16,17,18,
21, 22, 24, 25, 26, 28, 31, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [grapya?] di
pakai di desa nomor 27. Kata [gamparan] dipakai di desa nomor 4 dan 15.
Peta nomor 034 menggambarkan penggunaan kata [usUs-usUs] 'tali
celana dalam'. Varian kata ini ialah[kolor]. Kata [usUs-usUs] dipakai di desa
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 23,
24, 25, 26, 27, 28, 31, 32, dan 33. Kata [kolor] dipakai di desa nomor 7,
15,20,21,22, 29,30,34,35,36, 37, 38,39,40,41, dan 42.
Peta nomor 035 menggambarkan penggunaan kata [sabU?] 'ikat ping-
gang'. Varian kata ini ialah [it!?], [it!?], dan [epe?]. Kata [subU?] dipakai
di desa nomor 1, 3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,
21, 22, 23, 24, 25, 26. 27, 28,29,30, 31, 32, 33, 34,35, 36, 37,38,39,40,
41, dan 42. Kata [iti?] dipakai di desa nomor 1 dan 2. Kata [iti?] dipakai
di desa nomor 8 dan 12. Kata [epe?] dipakai di desa nomor 4 dan 5.
Peta nomor 036 menggambarkan penggunaan kata [kanc^] 'kancing
baju'. Varian kata ini ialah [bdnl?]. Kata [kanclp] dipakai di desa nomor 1,
2, 3,4, 5, 6, 8, 10, 11, 2, 13, 14, 15, 16, 17,18,19,20,21,22,23,28,29,
31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38. 39, 40, 41, dan 42. Kata [bani?] dipakai di
desa nomor 7,9,13,24,25,26,27, dan 30.
Peta nomor 037 menggambarkan penggunaan kata [bale] 'balai-balai'.
Varian kata ini ialah [amben], [bay^], dan [papahan]. Kata [bale] dipakai
di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,9,10,11,12,13,14,15,17,19,20,21,
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 39, 40, dan 41. Kata
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[amben] dipakai di desa nomor 1, 2, 9, 13, 16, 18, dan 22. Kata [bay^]
dipakal di desa nomor 31 dan 42. Kata [papahan] dipakai di desa nomor 31.
Peta nomor 038 menggambarkan penggunaan kata [lepe?] 'cawan'.
Varain kata ini ialah [cawl?]. Kata [lepe?] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,
5, 6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,19,20,21.22, 23, 24,25, 26,27, 29,
31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [cawl?] dipakai di
desa nomor 4,5,6,12,13,15,17,18,28, dan 30.
Peta nomor 039 menggambarkan penggunaan kata [jeb9r] 'gayung'.
Varian kata ini ialah [bdrU?], [cidU?], [siwUr], dan [gayUi)]. Kata [jeb9r]
dipakai di desa nomor 28, 29, 31, 32, 33, 35, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42.
Kata [bdrU?] dipakai di desa nomor 1, 2,4,5, 6,7,8,9,10,11,12,15,16,
17,18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 30, 33, 34, 36, 37, dan 39. Kata
[cidU?] dipakai di desa nomor 13 dan 14. Kata [siwUr] dipakai di desa
nomor 13. Kata [gayUp] dipakai di desa nomor 14. . '. ,
Peta nomor 040 menggambarkan penggunaan kata [g9mb91] Tinggis'.
Varian kata ini ialah [Imgis]. Kata [g9mb91] dipakai di desa nomor 7, 8,
9, 10, 11, 12, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26,27,28,29,30,31,32,
33, 34, 36, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [li^gls] dipakai di desa
nomor 1,2,3,4,5,6,7,13,14,15, 18, dan 25.
Peta nomor 041 menggambarkan penggunaan kata [upli?] 'pelita'. Varian
kata ini ialah [ubll?], [uplU^], [dtin], [dilah], [cumplU^], dan [s9ntlr].
Kata [uplI?] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9,10,11,12,13,14,
15, 16, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 38, 39,
dan 40. Kata [ubll?] dipakai di desa nomor 7 dan 9. Kata [umplU^] dipakai
di desa nomor 17, 18, 34, 35, dan 36. Kata [utln] dipakai di desa nomor 37
dan 39. Kata [dilah] dipakai di desa nomor 8, 41, dan 42. Kata [s9ntlr]
dipakai di desa nomor 13.
Peta nomor 042 menggambarkan penggunaan kata [once] 'pipa'. Variari
kata ini ialah [pipa], [kipo], [kimpo], dan [s9k6i)k91]. Kata [once] dipakai
di desa nomor 1, 2, 3, 7, 8,'9, 10, 11, 12, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 30, 32,
36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [pipD]dipakai di desa nomor 4, 5,6,7,
8,10,12,13,14,15,16, dan 18. Kata [kipo] dipakai di desa nomor 29. Kata
[kimpa] dipakai di desa nomor 31 dan 33. Kata [s9k^k91] dipakai di desa
nomor 19,20,21, 34 dan 35.
Peta nomor 043 menggambarkan penggunaan kata [sl9pi] 'tempat tem-
bakau'. Varian kata ini ialah [sl9po], [sl9mp€t], [lepa?], [lepa?-lepa?],
dan [opa?-opa?]. Kata [sl9pi] dip^ai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,
10, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 10, 20, 21, 22, 23, 24, 25, dan 27. Kata [sl9p9]
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dipakai di desa nomor 28, 29, 30, 32, 32, 33, 37, 38, 39,40, 41, dan 42.
Kata [sldmpet] dipakai di desa nomor 34, 35, dan 36. Kata [lepa?] dipakai
di desa nomor 9, 11,12, dan 26. Kata [l^a?-lepa?] dipakai di desa nomor 8,
27,28,29, dan 30. Kata [opa?-opa?] dipakai di desa nomor 12.
Peta nomor 044 menggambarkan penggunaan kata [lurUp] 'kebun'.
Varian kata ini ialah [lurui^aj;], [plump], [kdbon], [kdbonan], [kampUp],
[buritan], [bloronan], [karanan], [tegal], dan [gupitan]. Kata [lurUn]
dipakai di desa nomor 7, 9, 10, 11, 12, 14, 17, 18, 19, 21, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29,31, dan 33. Kata [lumpan] dipakai di desa nomor 16,30, dan 32.
Kata [plurUp] dipakai di desa nomor 20. Kata [kdbon] dipakai di desa
nomor 42. Kata [kampUp] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Kata
[buritan] dipakai di desa nomor 6. Kata [blBrOpan] dipakai di desa nomor
35. Kata [pdkarapan] dipakai di desa nomor 8 dan 22. Kata [karapan] di
pakai di desa nomor 40 dan 41. Kata [tdgal] dipakai di desa nomor 15.
Kata [gupitan] dipakai di desa nomor 21.
Peta nomor 045 menggambarkan penggunaan kata [k3t9pll] 'katapeP.
Vaiian kata ini ialah [plantdpan], [plant8n], [pldntdnan] ,* [pldntdn], dan
[s9ntilan]. Kata [k9t9pll] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,
11, 12, 13, 14, 15, 23, 25, 26, 28, 29, dan 30. Kata [plant9nan] dipakai di
desa nomor 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 34, 35, 36, 40, 41, dan 42. Kata
[plant9n] dipakai di desa nomor 27, 28, 32, 32, dan 33. Kata [pl9nt9nan]
dipakai di desa nomor 37, dan 38. Kata [pl9nt9n] dipakai di desa nomor 24.
Kata [s9ntilan] dipakai di desa nomor 39.
Peta nomor 046 menggambarkan penggunaan kata [kamar] 'kamar'.
Varian kata ini ialah [s9ntop], [c9ntop], [sing9t^], dan [papk9p]. Kata
[kamar] dipakai di desa nomor 1, 3, 4, 5,6,8, 9,*14,15,16,18,19,21, 22,
23, 31, 34, 36, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [s9ton] dipakai di desa nomor
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 24, 25, 26, 27, 28, dan 30. Kata [c9ntop]
dipakai di desa nomor 2, 29, dan 33. Kata [sipg9tan] dipakai di desa nomor
15,20, dan 35. Kata [papk9p] dipakai di desa nomor 30 dan 35.
Peta nomor 047 menggambarkan penggunaan kata [emper] 'serambi'.
Varian kata ini ialah [tlampl?], [baco?an], dan [gapitan]. Kata [emper]
dipakai di desa nomor 1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,15,19,20,22,
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 33, 34, 35, 37, 38, 40, 41, dan 42. Kata
[tlampl?] dipakai di desa nomor 2, 4, 5, 8, 15, 16, 31, 32, 35, 36, dan 39.
Kata [baco?an] dipakai di desa nomor 34. Kata [gapitan] dipakai di desa
nomor 21.
Peta nomor 048 menggambarkan penggunaan kata [bUr] 'sanggurdi'.
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Varian kata ini ialah [uncdk]. Kata [bUr] dipakai di desa nomor 1, 2, 3,4,
5, 6, 8, 13, 14, 15, 16, 17,18,19,20.21,23,28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35,
36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [uncdk] dipakai di desa nomor 7, 9,
10,11,12,22,24,25,26, dan 27.
Peta nomor 049 menggambarkan penggunaan kata [bolah] 'benang'.
Varian kata ini ialah [bola] dan [lawe]. Kata [bolah] dipakai di desa nomor
3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16,17, 18,19,20,21,22,23,24
25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 37, 38, 40, 41, dan 42. Kata [boh]
dipakai di desa nomor 1, 14, 15, 34, 35, 36, dan 39. Kata [lawe] dipakai di
desa nomor 2,36,39.
Peta nomor 050 menggambarkan penggunaan katab [re?] 'geretan'. Varian
kata ini ialah [kore?an], [koree?], [ret], [re?], dan [are?]. Kata [re?] dipa
kai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,8,14,15,16,17,18,23, dan 30. Kata [ko-
re?an] dipakai di desa nomor 7, 8, 9, 25, 27, 34, 35, dan 42. Kata [kore?]
dipakai di desa nomor 10, 11, 13, 28, 38, dan 41. kata [ret] dipakai didesa
nomor 24, 29, 31, 32, 33, 36, 37, dan 39. Kata (rt?] dipakai di desa nomor
12,19,20,21, dan 26. ,, w •
Peta nomor 051 menggambarkan penggunaan kata [ketel] cerek . Varwn
kata ini ialah (caret]. [erarej], dan [mari^] Kata [kete?] dipakai di desa
nomor 1,4,5,6,7,8, 9, 10, 11, i2, 13, 14, 15, 16, 17,19.20,21,22,23,
24 25 26 27, 28, 29, 31, dan 32. Kata [cer^t] dipakai di desa nomor 2,
3 4 n, 13, 15, 16, 30, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [tm-
pka^] dipakai di desa nomor 5. Kata [morst^] dipakai di desa nomor 12
Peta nomor 052 menggambarkan penggunaan kata [nampan] 'talam'.
Varian kata ini ialah [nampas], [nalan], [talam]. [baki] dan [dul^]. Kata
[nampan] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,9,10,11,12,13,14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23,25,26, 27,30,31, 32,34,35, 36,37,38,39,
40, 41, dan 42. Kata [nampas] dipakai di desa nomor 24. kata [nalam] dipa
kai di desa nomor 33. kata [talam] dipakai di desa nomor 31. kata [baki] di
pakai di desa nomor 22. kata [dul^] dipakai di desa nomor 28 dan 29.
Peta nomor 053 menggambarkan penggunaan kata [tepas] 'kipas. Varian
kata ini ialah [kipas], [tipas]. [Uer]. dan [ipet]. Kata [tepas] dipakai di desa
nomor 1, 2, 4, 7, 9, 10, 11, 12, 25, dan 26. Kata [kipas] dipakai di desa no
mor 13, 14, 15,16,17,18,19, 20,23,27,30,32, 34, 35,36,37,38,39,40,
41, dan 42. Kata [tipas] dipakai di desa nomor 8. Kata [iler] dipakai di desa
nomor 28. Kata [ipet] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9,15, 21,29,
31, 33, dan 35.,
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Peta nomor 054 menggambarkan penggunaan kata [ganU?] 'tempayan'.
Varian kata ini ialah [ganpp], [jambapan], [jambaran], dan [darinan]. Kata
[genU?] dipakai di desa nomor 8, 9, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,28,
29, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [ganton] dipakai di
desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 13, 14, 15, 26, 27, dan 31. Kata Dambanan]
dipakai di desa nomor 10, 11, 12, dan 27. Kata [jambaran] dipakai di desa
nomor 30. Kata [darinan] dipakai di desa nomor 12.
Peta nomor 055 menggambarkan penggunaan kata (mandUtj 'mendut'.
Varian kata ini ialah [bugis]. [guisan]. [lemet], dan [kopan]. Kata [men-
dUt] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 13, 14, 15, 19, 21, 22, 23, 24,
31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [bugIs] dipakai di
desa nomor 7, 8, 9, 10, 11, 12, 25, 26, dan 27. Kata [bugisan] dipakai di
desa nomor 28, 29, dan 32. Kata[lamtt] dipakai di desa nomor 30. Kata
[kopag] dipakai di desa nomor 16,17,18,20, dan 30.
Peta nomor 056 menggambarkan penggunaan kata [bajagan] 'mangga
muda'. Varian kata ini ialah [kapoh] dan [pentll pelem]. Kata [bajanan]
dipakai di desa nomor 1, 2, 3. 4, 5, 6,7, 8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25,26,27, 28, 29, 30,31, 32,33, 34,35,36, 37,
38, 39, 40, 41, dan 41. Kata [kapoh] dipakai di desa nomor 14 dan 15. Ka
ta [pentD palam] dipakai di desa nomor 11,19,22, dan 31.
Peta nomor 057 menggambarkan penggunaan kata [lawlh] lauk pauk'.
Varian kata ini ialah [lawoh] dan [adu]. Kata [lawUh] dipakai di desa no
mor 16, 17, 18, 19, dan 20. Kata [lawoh] dipakai di desa nomor 1, 2,3,4,
5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 30, 31, 32,33,'
34, 35, 36, 37,38,39,40,41, dan 42. Kata [adu] dipakai di desa 21, 28,29
dan 33.
Peta nomor 058 menggambarkan penggunaan kata [gombij] 'juadah'. Va
rian kata ini ialah [gambloi^ katan]. [jadah] Jkatan sala?] ,[katan], [bugisan]
dan [jonaj ketan]. Kata [gamblop] dipakai di desa nomor 1,2,3,4, 5,7,8,
9, 10, 11, 12, 13, 16, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 32, 33, 34,36,37,38,39,4oi
41, dan 42. Kata [gomlon kotan] dipakai di desa nomor 6,14,15,19,20,21,
dan 29. Kata [jadah] dipakai di desa nomor 14, 19, dan 30. Kata [k'atan
sala?] dipakai di desa nomor 23 dan 31. Kata [katan] dipakai di desa nomor
35. kata [jona^ katan] dipakai di desa nomor 18.
Peta nomor 059 menggambarkan penggunaan kata [gandar] 'legendar'. Va
rian kata ini ialah [mabk], [ambak]. dan [lagandar]. Kata [gandar] dipakai
di desa nomor 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15,19,20,21,22,24,25,26,27,28,
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [mbak] di-
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pakai di desa nomor 1, 3, 4, 5, 6, dan 13. Kata [ombal] dipakai di desa no-
mor 2. Kata [lagandar] dipakai di desa nomor 16,17,18, dan 20.
Peta nomor 060 menggambarkan penggunaan kata [klopo] 'keralap'. Va-
rian kata ini ialah[krambll]. Kata [klopo] dipakai di desa nomor 1, 2, 3,4,
5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25,26,
27, 28. 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata
[krambll] di pakai di desa nomor 17,18, dan 23.
Peta nomor 061 menggambarkan penggunaan kata [juwot] 'duwet'.
Varian kata ini ialah [duwot]. Kata [juwot] dipakai di desa nomor 7, 8, 9,
10, 11, 12, 13, 14, 15', 16, 17, 18, 19, 20, 21. 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
29. 30, 31, 32, 33, 34, 35', 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Kata [duwat]
dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5, dan 6.
Peta nomor 062 menggambarkan penggunaan kata [tlwel] 'nangka mu-
da'. VArian kata ini ialah[ kotewewel] [gori], [babal], [tewel], dan [ke-
tewel]. Kata [tewel] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11,13,
14, 15, 21, 25, 26, 27, 30, 34, 35, dan 36. Kata [ketewel] dipakai di desa
nomor'5, 10, 12, 23, 28, 29, 31, 32 dan 33, kata [gori] dipakai di desa
nomor 4^ 7, 9, 10, 16, 17, 18, 19, 20, 22, dan 25. Kata (babal] dipakai di
desa nomor 10 dan 24. Kata [tewel] dipakai di desa nomor 37. 38, 40, 41,
dan 42. Kata [ketewel] dipakai di desa nomor 39.
Peta nomor 063 menggambarkan penggunaan kata [telo] ketela po-
hon'. Varian kata ini ialah [pohUn]. telopohUn], [telo jabUt], [telo ^ ir]
[telo- mantri], [teb- mano?] [telo kant^], [tela tapa?], [tel londo], [telo
randu]. Kata [telo] dipakai di desa nomor 4, 5,6,7,8,9,10,11,13,25,26,
27, 39, dan 36. Kata [pohUn] dipakai di desa nomor 13, 21, 31, dan 35.
Kata [telapohUn] dipakai di desa nomor 14, 20, 22, 32, dan 33. Kata [telo
jabUt] dipakai di desa nomor 16, 18, 23, dan 30. Kata [telo apir] dipakai di
desa nomor 24. Kata [telo mantri] dipakai di desa nomor 19. Kata [telo
" meno?] dipakai di desa nomor 28. Kata [meno?] dipakai di desa nomor 34,
37 38 39, 40, 41, dan 42. Kata [telo kentai^] dipakai di desa nomor 12.
Kata [tel tapa?] dipakai di desa nomor 1, 2, dan 3. Kata [telo londo] dipakai
di desa nomor 15. Kata [telo randu] dipakai desa nomor 17.
Peta nomor 064 menggambarkan penggunaan kata [jinklop] 'nyamuk'.
Varian kata ini ialah [jepklap], [lamUt], [jiamU?], dan [lamU?]. Kata
[jinklan] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17
18, 19, 20, 21, 23, 24, dan 36. Kata [jepkloj)] dipakai di desa nomor 7,8,9,
25*. 26, 27, 28, 29, 31, 33. Kata [bmUt] dipakai di desa nomor 32 dan 34.
Kata [jiamU?] dipakai di desa nomor 10,12,15, dan 41.
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Peta nomor 065 menggambarkan penggunaan kata [nai]' anak kucing'.
Varian kata ini ialah [camen], [pae?]. [ana? kucin], [nae?], [kucin].
[kuclp cill?], [tai], came?] dan [kacip^J. Kata [nai] dipakai di desa
nomor 16, 18, 24, 30, 36. 37, 38, dan 40. kata [camep] dipakai di desa
nomor 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28,
29, 34, dan 35. Kata [pae?] dipakai di desa nomor 2. Kata [ana? kucin] di
pakai di desa nomor 1, 4, 13, dan 15. Kata [pae?] dipakai di desa nomor 4,
5, 6, 31, dan 33. Kata [kucin] dipakai di desa nomor 41. Kata [kucin cill?]'
dipakai di desa nomor 42. Kata [tai] dipakai di desa nomor 32. Kata [came?]
dipakai di desa nomor 3. kata [kacipep] dipakai di desa nomor 39.
Peta nomor 066 menggambarkan penggunaan kata [udet] 'anak belut'. Va
rian kata ini ialah [gudet], [ana? walUt], [walUt], dan [walUt cUI?]. Kata
[udet] dipakai di desa nomor 4,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15,24,27,28,
29, 34, 35, 36, 37, 38, 39,40, 41, dan 42. Kata [gudet] dipakai di desa no
mor 24. Kata [ana? walUt] dipakai di desa nomor 7,*16,17,18,19,20,21,
23, 25, 26, dan 34. Kata [walUt] dipakai di desa nomor 18,31,32, dab 33.
Kata [w lUt cill?] dipakai di desa nomor 1,2, dan 3.
Peta nomor 067 menggambarkan penggunaan kata [ganjit] 'anak babi].
Kata [ganjit] dipakai di desa nomor 4, 5, 6, 7, 9, 8, 11, 16, 17, 18,19,20,
21, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 32, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dab 42. Kata
[ganji?] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,10,12,13,14,15,22,28,30,
31, dari 33. Kata [ana? babi] dipakai di desa nomor 31.
Peta nomor 068 menggambarkan penggunaan kata [kowe], 'kamu'. Varian
kata ini ialah [kon]. Kata [kowe] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,23,24, 25, 26,'27,28^
29, 30, 31, 32, 33,34,35, dan 36. Kata [kon] dipakai di desa nomor 34 35
36,37,38,39,40,41, dan 42. ' '
Peta nomor 069 menggambarkan penggunaan kata [moro tuwo] 'mertua'.
Varian kata ini ialah [martuwo]. Kata [moro tuwo]. dipakai di desa nomor
I, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,20, 21,24,29, 30, 31, 32,33,
34, 35, 36, 37, dan 39. Kata [mortuwo] dipakai di desa nomor 7, 8 9 10
II,12,17, 18, 22,23,25,26,27,28, 29,38,40,41, dan 42. ' ' '
Peta nomor 070 menggambarkan penggunaan kata [pa?de] 'paman'. Va
rian kata ini ialah [ma?de], [ma?wp], [uwa?]], [pa?tuwo], [de]. dan
[pa?wo]; Kata [pa?de] dipakai di desa nomor 6, 5, 7, 8, 9, 10 11 12 13
14, 15, 16, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 34, 35, 36, 40, 'dan'42.'
Kata [ma?de] dipakai di desa nomor 41. Kata [ma?wo] dipakai di desa no
mor 17, 19, 20,21,32,34,37, dan 38. Kata [uwa?] dipakai di desa nomor 2
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dan 4. Kata [pa?tuwol dipakai di desa nomor 39. Kata [de] dipakai di desa
nomor 25, dan 27. Kata [pa?wD] dipakai di desa nomor 1, dan 3.
Peta nomor 071 menggambarkan ]enggunaan kata [jiai] 'nenek'. Varian
kata ini ialah[9mbah]. [mbah]. [mbah jiai], [mbah wedo?], dan [simbah].
Kata [nai] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,7,*9,13,16,17,19,20,21,
21, 22, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 31,32,33,34,35,36,37,38 39,40. dan 41.
Kata [embah] dipakai didesa nomor 10, 26, dan 27. Kata [mbah] dipakai
di desa nomor 12. Kata [mbah wedo?] dipakai di desa nomor 14,16, dan 42.
Kata [simbah] dipakai di desa nomor 18.
Peta nomor 072 menggambarkan penggunaan kata [yai] 'kakek'. Varian
kata ini ialah [kyai], [ambah], [ambah lana^], [mbah yai], [mbah], dan
[simbah]. Kata [yai] dipakai di desa nomor 1, 3, 4, 16, 17,18, 19, 20,21,
28 29 30 31, 32, 33, 37, 38, 39, 40, dan 41. Kata [kyai] dipakai di desa
nomor 2, 5, 6, 13, 22, 23, 24, 34, 35, dan 36. Kata [ambah] dipakai di desa
nomor 7, 9, 10, 13, 26, dan 27. Kata [ambah lana^] dipakai di desa riomor
14 dan 15. Kata [mbah yai] dipakai di desa nomor 8. Kata [mbah] dipakai
di desa nomor 11, 12, dan 25. Kata [simbah] dipakai di desa nomor 42.
Peta nomor 073 menggambarkan penggunaan kata [ruju] 'bun^u'. Varian
kata ini ialah [mbunclt], [kuncit], dan [guncit]. Kata [ruju] dipakai desa
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10,11, 12.13,14,15,16,17,18,19,20, 21,
22, 23, 25, 26, 26, 27,28,29,30; 31, 33,34,35,36. 37,38,39,40,41. dan
42. Kata [mbunclt] dipakai di desa nomor 30, 32, dan 33. Kata [kucit] di
pakai di desa nomor 13. Kata [guncit] dipakai di desa nomor 24.
Peta nomor 074 menggambarkan penggunaan kata [sito?] 'satu'. VArian
kata ini ialah [sito?], [siji]., dan [sico?]. Kata [sito?] dipakai di desa nomor
2, 7, 8, 9, 10, 12, 25, 26, 32, dan 38. Kata [sip?] dipakai di desa nomor
l'3'4'5'6 10 11, 14, dan 15. Kata [siji] dipakai didesa nomor 6,7, 9, 8,
lb, h,' 12, 13, 16, 17, 18, 19,20,21,22,23,27,29,30,31,33,34,35,36,
37, 39,40,41, dan 42. Kata [sico?] dipakai di desa nomor 9,10, dan 28.
Peta'nomor 075 menggambarkan penggunaan kata [saiti?] 'sedikit'.
Varian kata ini ialah [sa?itl?], [siti?], [satiti?], dan [merlJh]. Kata [saitI?]
dipakai di desa nomor 13, 34, 35,' 36, 37,38,39,40.41, dan 42. Kata [sa?i-
tl?] dipakai di desa nomor 29,31, dan 33. Kata [sitI?] dipakai di desa nomor
1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,23,24,25,26,27,
28, 29, 30, 32, 34, 35, dan 36. Kata [satiti?] dipakai di desa nomor 19,20,
21, dan 22. Kata [mbarUh] dipakai di desa nomor 30.
Peta nomor 076 menggambarkan penggunaan kata [akeh] 'banyak'.
Varian kata ini ialah [okeh] dan [mbarah]. Kata [akeh] dipakai di desa
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nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10,11, 12, 13, 14, 15, 26, TJ, 29,30,32,33,
34, 35, 36,37,38,39,40,41, dan 42. Kata [okeh] dipakai di desa nomor 8,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, dan 31. Kata [mbarah] dipakai di desa
nomor 28.
Peta nomor 077 menggambarkan penggunaan kata [ape] 'akan'. Varian
kata ini ialah [ameh] dan [arap]. Kata [ape] dipakai di desa nomor 1,2,3,
4, 5, 6, 7, 8, 9,10, 11,12,13,23,24,25,26,27,28,29,31,32,33,34,36,
37, 39,40, 41, dan 42. Kata [ameh] dipakai di desa nomor 4,6,13,14, dan
15, Kata [arap] dipakai di desa nomor 5,13, 14, 16,17,18,20,21,22,30,
35, dan 38.
Peta nomor 078 menggambarkan penggunaan kata [urUp] 'belum'. Va
rian kata ini ialah [hurUj^], [durUj^], dan [ugUp]. Kata [urUp] dipakai di
desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 13, 14, 16, 20, 22, 23,24,26, 27,29,
30, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40,41, dan 42. Kata [hurUj)] dipakai di desa
nomor 36. Kata [durUp] dipakai di desa nomor 8, 17, 19, 21, 28-, dan 31.
Kata [ugUn] dipakai di desa nomor 7,9,10,11,12,15, dan 25.
Peta nomor 079 menggambarkan penggunaan kata [kalU?] 'asap\ Varian
kata ini ialah [pogo], [balU?], dan [pelU?]. Kata [kelU?] dipakai di desa
nomor 1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12,13,17,21,22.23,24,25,26, dan 27.
Kata [pogo] dipakai di desa nomor 7, 8, 9, 10, 11, 23, 24, dan 26. Kata
[balU?].dipakai di desa nomor 14, 15, 16, 18, 19, 20, 29., 30, 31, 32, 33,
n 34, 35, 36, 37, 38, 39,40,41, dan 42. Kata [palU?] dipakai di desa nomor
28.
Peta nomor 080 menggambarkan pei^ggunaan kata [1^] lubang'. Varian
kata ini ialah [gowo?], [bolonan]. blDwa?an], kowa?an], Oomblapan],
[erop], dan .[rap]. Kata [len] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,15,
23, 32, 34, 35, 36, 37, 38,39, 40,41, dan 42. Kata [gowo?] dipakai di de
sa nomor 7, 8, 9, 10,11,12,14,22,25,26,27,28, dan 29. Kata [gowo?an]
dipakai di desa nomor 8 dan 17. Kata [bolopan] dipakai di desa nomor 8,18,
19, 20, 21, dan 24. Kata [blowo?an] dipakai di desa nomor 30. Kata [ko-
wa?an] dipakai di desa nomor 33. Kata [jomblapan] dipakai di desa nomor
16. Kata [arop] dipakai di desa nomor 8, 18, 19, 20, 21, 24, dan 30. Kata
[rap] dipakai di desa nomor 13 dan 30.
Peta nomor 081 menggambarkan penggunaan kata [lop a gas] 'minyak
tanah'. Varian kata ini ialah [lopa. liyUn]. Kata [lopo gas] dipakai di desa no
mor 7, 8, 9, 10, 11, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29,
30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39 40, 41, dan 42. Kata [lopa- liyUn]
dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,8,12,13,14, dan 15.
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Peta nomor 082 menggambarkan penggunaan kata [lapo klanti?] 'minyak
kelapa'. Varian kata ini [lapo klatik] dan [pllma]. Kata [lapo klanti?]
dipakai di desa nomor 13, 14, 15, 16, 17, 18,19,20,21,22,23, 24,28,29,
30, 31, 32, dan 35. Kata [lapo klati?] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5, 6,
7,8,9, 10, 11, 12, 25,26, 27, 34, 35,37,38,39,40,41, dan 42. Kata [pD-
ma] dipakai di desa nomor 22.
Peta nomor 083 mengambarkan penggunaan kata [gumU?], 'gundukan
tanah'. Varian kata ini ialah [gulutan] [puntU?], [puntu?an], [puntUp],
[gumukan], [untU?], [gangp], dan [kapundUp]. kata [gumU?] dipakai di
desa nomor 1 dan 6. Kata [gulutan] dipakai di desa nomor 2,3,4,5,10,11,
16, 23, 28, 29, 30, 21,27, 38, dan 39. Kata [puntU?] dipakai di desa nomor
7,8,9, 14, 18, 19, 20, 22, 27,32, 24,26,40,41, dan 42. Kata [puntU?an]
dipakai di desa nomor 25, 26, dan 30. Kata [puiidUp] dipakai di desa nomor
10, 11, 12, 16, 21,23,28, 29, 30, 31,37, 38, dan 39. Kata [gumukan] di
pakai di desa nomor 24. Kata [un[U?] dipakai di desa nomor 10. Kata [ga-
nap] dipakai di desa nomor 13 dan 15. Kata [kapundUp] dipakai di desa no
mor 17,14, dan 35.
Peta nomor 084 menggambarkan penggunaan kata [lumUr] 'lumpur'.
Varian kata ini ialah [pantap], [panatapan], [gambal], [cantan], [blap?],
dan [cemer]. Kata [lumpUr] dipakai di desa nomor 4, 5, 7, 12, 16, 17,18,
19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28,'29, 30, 32, dan 33. Kata [pantop] dipa
kai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 6, dan 13. Kata [pantapan] dipakai di desa no
mor 4. kata [gembel] dipakai di desa nomor 8,9,10,11, dan 25. Kata [can-
tap] dipakai di desa nomor 14, 15, 31, 34, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42.
Kata [blata?] dipakai di desa nomor 23. Kata [cemer] dipakai di desa nomor
35. *
Peta nomor 085 menggambarkan penggunaan kata [iku] 'itu'. Varian
kata ini ialah [iki], dan [iko]. Kata [iku] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4,
5, 6,7,8,9,10,11,12,14,15,19, 20, 21,22,23,24,25, 26,27,28,29,30,
33, 34, 35, 36, 38, 40, 41, dan 42. Kata [iki] dipakai di desa nomor 13,16,
17, dan 18. Kata [iko] dipakai di desa nomor 14,15,31, 32,37, d^n 39.
Peta nomor 086 menggambarkan penggunaan kata [perek] 'dekat'. Varian
kata ini ialah [parak], [cada?], [carak], [cerak], [cedak], [erak], [carak],
[kaparak], dan [endek]. Kata [parek] dipakai di desa nomor 15, 31, 32,33,
34, 35, 36, 37, 39, dan 41. Kata [parak] dipakai di desa nomor 4, 5,6,17,
18, 19, 20, 21, 28, dan 29. Kata [cada?] dipakai di desa nomor 10, 13,21,
22, 23, 24, dan 30. Kata [carak] dipakai di desa nomor 2, 5,13,14, dan 16.
Kata [carak] dipakai di desa nomor 1,3,10, dan 12. Kata [cadak] dipakai di
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desa nomor 7, 8, 9, 25, 26, dan 27. kata [erak] dipakai di desa nomor 33.
Kata [carak] dipakai di desa nomor 38 dan 40. Kata [kaparak] dipakai di
desa nomor 42. Kata [endak] dipakai di desa nomor 11.
Peta nomor 087 menggambarkan penggunaan kata [lupo] "ke.'. Varian
kata ini ialah [ame], [ma;iaji], [budal] , [nep.], dan [na^] . Katav
[lui^o] dipakai di desa nomor 5, 6, 16, 17, 29, 21, 28, 29, 30, 34, 35, 36,
38, dan 39. Kata [ame] dipakai di desa nomor 10, 11, 12, 15, 37, 40, 41,
dan 42. Kata [mar^a^] dipakai di desa nomor 13, 22, 23, 32, dan 33. Kata
[budal] dipakai di desa nomor 31. Kata [nei;] dipakai di desa nomor 1, 2,3,
4, 6, 7, 8, 9, 14, 18, 19, 24, dan 26. Kata [nen] dipakai di desa nomor 7,
8,25, dan 27.
Peta nomor 088 menggambarkan penggunaan kata [ora] 'tidak'. Varian
kata ini ialah [oga?]. Kata [ora] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5, 6,7,10,
14, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23,24,26,27,31,34,35,36,37,38,39,40,41,
dan 42. Kata [oga?] dipakai di desa nomor 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 21,25,
26,27,28,29,30,32, dan 33.
Peta nomor 089 menggambarkan penggunaan kata [mUij] 'hanya'. Varian
kata ini ialah [mii)], [ma?], [jiUr], dan [mU?J. Kata [mup] dipakai di desa
nOmor 5, 14, 25, 22, 23, 24, 27, 30, 34, 36, dan 39. Kata [mlij] dipakai di
desa nomor 19, 20, 21, 35, 37, 38, 40, 41, dan 42. Kata [ma?] dipakai di
desa nomor 1,2,3,4,6,7,7,9, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 25,26,27,28,29,
31, 32, dan 33. Kata [jiUr] dipakai di desa nomor 8 dan 9. Kata [mil?]
dipakai di desa nomor 16 dan 18.
3.2.2.2 Fonologi
Peta nomor 090 menggambarkan penggunaan kata [me m] dan [mansam]
'tersenyum'. Kata [masam] dipakai di desa nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 12,
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 21, 22, 29, 30, 31, dan 33. Kata [mansam]
dipakai di desa nomor 1, 10, 11, 14, 21, 23, 24, 25, 26, 27,-28, 32 34 35
36,37,38,39,40,41, dan 42. ' '
Peta nomor 091 menggambarkan penggunaan kata [pica?] dan [pica?]
'buta'. Kata [pica?] dipakai di desa nomor 13, 23, 27, dan 34. Kata [pica?]
dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6,7,8,9,10,11,12,14,15,16,17,19,
19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 28,29,30,31,32,33,34, 35,36,37, 38, 39,40
41, dan 42.
Peta nomor 092 menggambarkan penggunaan kata [bisa] dan [isa] 'da-
pat'. Kata [bisa] dipakai di desa nomor 13, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 32,
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dan 33. Kata [ iso] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,
13, 14,15, 20, 23, 24,25, 26,27,28,29,30,31,34,35,36,37.38,39.40,
41, dan 42.
Peta nomor 093 menggambarkan penggunaan kata [lupUh] dan [lumpoH]
lumpuh'. Kata [lumpUh] dipakai di desa nomor 13,14, 21, dan 33. Kata
[lumpioh] dipakai di desa nomor 29 dan 30.
Peta nomor 094 menggambarkan varian pen^naan kata [lampai^] dan
[bnc^] lunis. Kata [lompai^] dipakai di desa nomor 17, 31, dan 32. Kata
[lancai^] dipakai di desa nomor 20,21,22.
Peta nbmor 095 menggambarkan variasi penggunaan kata [capin], [ca-
pn], dan [copi?]. 'caping'. kata [capl^] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,
dan 6. Kata [capD] dipakai di desa nomor 19,23,24,31,32,3$, 37,38,39,
40,41, dan 42. Kata [copll] dipakai di desa nomor 7, 8, 9, 25, 26, 27, 28,
29, dan 30.
Peta nbmor 096 menggambarkan variasi penggunaan kata jjunkat] 'sisir*.
dan [jupkas]. Kata [ju^at] hanya dipakai di desa nomor 27. Kata [ju^kas]
dipakai di desa nomor 1, 2, 3,4, 5, 6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,
18, 19,20, 21, 22,23, 24, 25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,
38,39,40,42, dan 42. .
Peta nomor 097 menggambarkan variasi penggunaan kata [pip»], [kipo],
dan(kimpo] 'pipa'. Kata [pipo-] dipakai di desa nomor 4, 5, 6, 7, 8,19,12,
13, 14, 15, 16, 17, dan 18. Kata [kipa] dipakai di desa nomor 29. Kata
[kimpo] dipakai di desa nomor 31 dan 33.
Peta nomor 098 menggambarkan variasi penggunaan kata [re?] dan [ret]
'geretan'. Kata [re?] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,8,14,15,16,17,
18, 23, dan 30. Kata [ret] dipakai di desa nomor 24,29,31, 32,33,36,37,
39,40,41, dan 42.
Peta nomor 099 menggambarkan variasi penggunaan kata [ganji?] dan
[ganjit] 'anak babi'. Kata [ganji?] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,13,
14 22,28, 30, 31, dan 33. Kata [gaujlt] dipakai di desa nomor 4, 5,6,10,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 32, 34, 35, 36, 37, 38^, 39,
40,41, dan 42.
Peta nomor^lOO menggambarkan variasi penggunaan kata [sito?], [sito?],
dan [sico?]. Kata [sito?] dipakai di desa nomor 2, 7, 8, 9, 10, 12, 25,dan
26. Kata [sito?] dipakai di desa nomor 1, 3, 4, 5, 6, 11, 13, 14, dan 15.
Kata [sioo?] dipakai di desa nomor 9,10, dan 28.
Peta nomor 101 menggambarkan variasi penggunaan kata [urUp], [hu-
rUp], [durUp], dan [ugUp], 'belum'. kata TurUp] dipakai di desa nomor
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1. 2, 3, 4, 5, 6, 8. 9, 10,13,14, 16, 20, 22, 23, 24, 25. 26, 27, 29,30,32,
33, 34, 35, 37, 38, 39,40, 41, dan 42. Kata [hurU^] dipakai di desa nomor
36. Kata [durl^] dipakai di desa nomor 13, 17,18,19,21,27,28, dan 31.
Kata [ugUj^] dipakai di desa nomor 7,9,10,11,12,15,25, dan 26.
Peta nomor 102 menggambarkan variasi penggiinaan kata [ceda?] dan
[cadg?] 'dekat'. Kata [ceda?] dipakai di desa nomor 10, 13, 21,22,23,24,
dan 27.
Peta nomor 103 menggambarkan variasi penggunaan kata [juet] dan [du-
wat] 'duwat'. kata [juat] dipakai di desa nomor 7, 8, 9,10,11, 12,13,14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,23,24, 25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,
35, 36, 37, 38, 39,40,41, dan 42. Kata [duat] dipakai di desa nomor 1,2,3,
4,5, dan 6.
Peta nomor 104 men^ambarkan variasi penggunaan kata [pilih] dan
[pildi] 'pinjam'. Kata [pillh] dipakai di desa nomor 7,8,13,22,28,29,30,
31, 32, 33, 34, 35, 36,37,38,39,40,41, dan 42. Kata [nilth] dipakai di de
sa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 12,14,15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
23,25,26, dan 27.
Peta nomor 105 menggambarkan variasi penggunaan kata [lawUh] dan
[lawoh] lauk pauk'. Kata [lawUh] dipakai di desa nomor 8,12,13,28,29,
30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39,40,41, dan 42. Kata [lawoh] dipakai
di desa npmor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,9,10,11,12,14,15,16,17,18,19,20,
21,22,23,25,26,27, dan 32.
Peta nomor 106 menggambarkan variasi penggunaan kata [sabap] dan
[sabab] 'sebab'. Kata [sabap] dipakai di desa nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9,
10, 11, 13, 14, 25, 26, 28, 29, dan 30. Kata [ sabab] dipakai di desa nomor
12, 16, 17, 18, 19, 20,21,22,23,24,26,31,32,33,34,35,36,37,38,39,
40,41, dan 42.
Peta nomor 107 menggambarkan variasi penggunaan kata [abap] dm
[abab] 'hawa mulut'. Kata [abap] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,7,'8,
9,10,' 11, 13, 14,15,25,26,28,29,30, dan 31. Kata [abab] dipakai di desa
nomor 12, 16, 17, 19, 18, 20,21,22, 23,24,27,32,33,34,35,36,37,38,
39,40,41, dan 42.
Peta nomor 108 menggambarkan variasi penggunaan kata [g»d6k] dan
(S^^l *dinding'. kata [gadek] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8,9,
10, 11, 13, 14,15, 16,17,18,19,20,21,28,29,30,31,32,33,34,35,dan
36. Kata [gedeg] dipakai di desa nomor 7,12,22,23,24,25,26,27,37,38,
39,40,41, dan 42.
Peta nomor 109 menggambarkan variasi penggunaan kata [murit] dan
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[murld] 'murid'. kata [murlt] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,
10, 11,12, 13, 14,15, 25, 26, 27, 28,29,30,31,32, dan 33. Kata [murld]
dipakai di desa nomor 16,17, 18, 19,20, 21,22,23,24,34,35,36,38,39,
40,41, dan 42.
Peta nomor 110 menggambarkan variasi penggunaan kata [babat] dan
[babad] *babad\ Kata [babat] dipakai di desa nomor 1, 2, 3,4, 5, 6, 10,
11, 13,14, 15,28, 29, 30, 31, 32, dan 33. Kata [babad] dipakai di desa no
mor 7, 8, 9,12,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,34,35,36,37,
38,39,40,41, dan 42.
Peta nomor 111 menggambarkan variasi penggunaan kata [anakan] dan
[ana?an] 'bunga*. kata [anakan] dipakai di desa nomor 31. kata [ana?an]
dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10, 11, 12,13, 14, 15, 16,
17, 18, 19, 20, 21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,45,36„
37,38,39,40,41, dan 42.
Peta nomor 112 menggambarkan variasi penggunaan kata [tindakan] dan
[tinda?an] 'bepergjan'. Kata [tindakan] dipakai di desa nomor 31. Kata
[tinda?an] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,
15,16, 17, 18. 19, 20, 21, 22,23,24,25,26,27,28,29,30,32,33,34,35,
36,37,38,39,40,41, dan 42.
Peta nomor 113 menggambarkan variasi penggunaan kata [blabak] dan
[blabag] 'papan'. kata [blabak] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,7,9,10,11,
13, 14,15, 17, 18,19,20,21,28,29,30,31, 32,dan33.Kata [blabagj di-
pakai di desa nomor 4, 5, 6, 7, 8,12,16,22,23,24,25,26,27,34,35,35,
36,37,38,39,40,41, dan 42.
3.2.2.3 Morfohgi
Peta nomor 114 menggambarkan kata [ibu], setelah mendapat akhiran-e
bervariasi menjadi [ibune] dan [ibu?e] 'ibunya'. Bentuk [ibune] dipakai di
desa nomor 2, 3, 4,5,7,9,10,11,12,13,16,17,18,19,21,23,24,25,26,
27, 28, 30, 32,34,36,37,38, dan 41. Bentuk [ibu?e] dipakai di desa nomor
1,6,8,13,14,-15,20,22,29,31,33,35,39,40, dan 42. ,
Peta nomor 115 menggambarkan kata [mbo?], setelah mendapat akhiran-e
bervariasi menjadi [mbo?e] dan [bmo'?ne] 'ibunya'. Bentuk [mbo?e] dipakai
di desa nomor l,-2, 3,4, 5, 6, 10, 11,12,13,14,15,16,19,20,21,23,24,
25, 36, 37, 38, 39, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42.
Kata [mbo?ne] dipakai di desa nomor 7,8,9,10,11,12,13,17,18, dan 22.
Peta nomor 116 menggambarkan kata [pa^an], setelah mendapat awalan
dak- bervariasi menjadi [ta?papan] dan [da?paiian] 'kumakan'. Bentuk
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[ta?pangan] dipakai di desa nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,12,13,14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33,
34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Bentuk [da?panan] dipakai di desa
nomor 2.
Peta nomor 117 menggambarkan kata [ombe], setelah mendapat awalan
kok- bervariasi menjadi [to?ombe] dipakai di desa nomor 4,5,6,12,22,27,
dan 42. Bentuk [mbo?ombe] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,7,8,10,14,
15, 17, 18, 20, 21, 24, 25, 26,27,28,29,30,31,32,34,36, 37, 38,39^ 40,'
dan 41. Bentuk [to?ombe] dipakai di desa nomor 9,11,13,16,19,21, dan
23. Bentuk [moombe] dipakai di desa nomor 13,16,19,21,23, dan 33.
Peta nomor 118 menggambarkan kata [buku], setelah mendapat kata
ganti milik orang kedua bervariasi menjadi [bukuam] dan [bukiimu] Tju-
kumu'. Bentuk [bukuom] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4; 5,6, 7,8,9,10,
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,19,20,21,22,23,24,25,26, 28,29,30,31,'
32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, dan 42. Bentuk [bukumu] dipakai
di desa nomor 27.
Peta nomor 119 menggambarkan kata [njupU?], setelah mendapat akhir-
an -ake bervariasi menjadi [njupU?ake], njupUlke], [njupU?ne], dan [nju-
pU?na] 'mengambilkan'. Bentuk [njupU?ake] dipakai di desa nomor 5 dan
22. Bentuk [njupU?ke] dipakai di desa nomor 2, 13, dan 18. Bentuk [nju-
pU?ne] 4ipakai di desa nomor 8,12,17,35,40, dan 42. Bentuk [njupU?no]
dipakai di desa nomor 1, 2,3,4, 6, 7, 9, 10, 11, 14, 15, 16,19,20,21,23,
24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,36,37,38,39, dan 41.
Peta nomor 120 menggambarkan kata[njupU?], setelah mendapat akhiran
■a bervariasi menjadi [njupU?o] dan [njupU?] 'mengambillah'. Bentuk [nju-
pU?o.] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 29,
22, 24, 25, 26, 27, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, 40, dan 41. Bentuk [nju
pU?] dipakai di desa nomor 1, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12,16,19,21,23,28,30,
37, 39, dan 42.
Peta nomor 121 menggambarkan kata [jupU?], setelah mendapat sufiks
imperatif pasif jamak bervariasi menjadi [jupU?i], [jupu?ono.], dan [jupU?]
'ambillah' (olehmu)'. Bentuk [jupU?i] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 6,7, 8,
9, 10, 11, 12, 14, 16, 18, 20, 21,22, 24, 25, 26, 27,28,30,31,32,33,34,
dan 35. Bentuk [jum?ono] dipakai di desa nomor 4, 13,15,17,19, dan 29,
Bentuk [jupU?] dipakai di desa nomor 36,37,38, 39,41, dan 42.
Peta nomor 122 menggambarkan kata [jupU?], setelah mendapat akhiran
-an bervariasi menjadi [jupu?an] dan [jupU?] 'ambillah'. Bentuk [jupu?9n]
dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,13,14,15,16,18,20,21,
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23, 25, 26, 27, dan 32. Bentuk [jupU?] dipakai di desa nomor 2,8,12,15,
17,19,22,24,28,29,30,32,33,34,36,37,38,39,40,41, dan 42.
Peta nomor 123 menggambarlcan kata [tiru], setelah mendapat akhira -an
bervariasi menjadi [tiron], tiniwan], dan [tironan] 'tlnian'. Bentuk [tiron]
dipakai di desa nomor 1, 2, 3,4,5,6,12,14,15,16,17, dan 24. Bentuk (ti-
ruwan] dipakai di desa nomor 7, 8,. 9, 10, 11, 12, 18,19, 20,21, 22,23,
25, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 38, 39, 40, 41, dan 42. Bentuk [tironan]
dipakai di desa nomor 34,35,36, dan 37.
Peta nomor 124 menggambarkan kata [loro]. setelah mendapat akhiran
•e bervariasi menjadi [larane] dan [loronej 'sakitnya'. Bentuk [larane] di
pakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10,11, 12,13, 14,15,16,17,
18,19, 20, 21, 22, 23, 24, 25,26,27,28,29,30,32,33,34,35,36,37,38,
39,40,41, dan 42. Bentuk [lorone] dipakai di desa nomor 31.
Peta nomor 125 menggambarkan kata [jero], setelah mendapat akhiran
dan awalan ke-...-an bervariasi menjadi [kajaron] dw [kajaro^nan] 'terlalu da-
lam'. Bentuk [kejeron] dipakai di desa nomor 1,2,3,4,5,6,12,13,14,16,
17, 18, 19, 20^ 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29,30, 31, 32, 33, 34, 35, 38,
39,40,41, dan 42. Bentuk [kajaioaisn] dipakai di desa nomor 1,3,7,8,9,
10,11,12,15,26,34; 36, dan 37.
Peta nomor 126 menggambarkan kata [dowo], setelah mendapat awalan
dan akhiran ke-...-an bervariasi menjadi [kddawan] dan [kadawanan] 'terlalu
panjang'. Bentuk [kddawan] dipakai di desa nomor 1, 3,4, 5,6,14,15,16,
17, 18, 19, 29, 21, 23, 24, 28, 31, 34, 35,38,40, dan 41. Bentuk [kada-
wanan] dipakai di desa nomor 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10,11,12,13,22,25,26,
27,29,30,31,32,33,36,37,39, dan 42.
Peta nomor 127 menggambarkan .kata [tuwot], setelah mendapat awalan
dan akhiran ke'...-€m bervariasi menjadiikatuwan] dan [katuwanan] 'terlalu
tua'. Bentuk [katuwan] dipakai di desa nomor 1, 2,3,4,5,6,8,12,13,14,
15, 16,17, 18, 19, 20,21,22,24,28,29,30,31,33,34,36,38,39,40,41,
dan 42. Bentuk [katuwanan] dipakai di desa nomor 2, 3, 4, 7, 9,10,11,
23,25,26,27,29,32,33,37, dan 42.
Peta nomor 128 menggambarkan kata [g34e], setelah mendapat awalan
dan akhiran ke-...-cm bervariasi menjadi [kagsden], [kagadenen] , [gagaden -
en], dan [kagadenan] 'terlalu besar'. ^ ntuk [kagadenj dipakai di desa no
mor 1,4,5,6, 12, 13, 14,15,16,17,18,19,21,22,24,33,35,36,38, dan
41. Bentuk [kagadenan] dipakai di desa nomor 2, 3, 10,11, 13,21,22,23,
29, 31,34, dan 42. Bentuk [gag^enan] dipakai di desa nomor 7,8,25,26,
27, 32, 37, 39,40, dan 41. Bentuk [gagadenan] dipakai di desa nomor 20,
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28, dan 30. Bentuk [kag'Sdenan] dipakai di desa nomor 8.
Peta nomor 129 menggambarkan kata [1<^], setelah mendapat awalan dan
akhiran ke-...-an bervariasi menjadi [kalagen], [kalagenan], [lilaginan], [ka-
l9gi?8n], [kategi^], dan [kalian]. 'terlalu manis*. Bentuk [ kala'gCri] di
pakai di desa nomor 2,3,4,5,6,8,13,14,16,19,20,21,22,23,24^30,38,
dan 39. Bentuk [balagenan] dipakai di desa nomor 1,7,9,12,15,17,25,27,
31, 32, 34, dan 37. Bentuk [kalaginan] dipakai di desa nomor 10,18, 26,
36, dan 40. Bentuk [ k9lgi?an] dipakai di desa nomor 28,29, dan 33. Bentuk
[kalagbn] dipakai di desanomor 35,41,dan42. Bentuk [kalaginan] dipakai
di desa nomor 11.
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa ada kata-kata yang jangkauan
persebarannya luas dan ada pula kata-kata yang jangkauan persebarannya ter-
batas.
Daftar kata dan jangkauannya yang di bawah ini adaiah kata-kata yang di
satu pihak merupakan kata yang dalam bahasa Jawa di Kabupaten Rembang
bervariasi, dan di pihak lain merupakan kata yang tidak terdapat dalam bahasa
Jawa baku. Adapun daftar kata itu adaiah sebagai berikut.
1. Jangkauan persebarannya meliputi 42 desa
fungus 'sisir*.
2. Jangkauan persebarannya meliputi 41 desa
sabt/k *ikat pinggang'
3. Jangkauan persebarannya meliputi 40 desa
anyul 'bersiul'
4. Jangkauan persebarannya meliputi 39 desa
kmtol *betis' ndhUuk 'memmduk'
5. Jangkauan persebarannya meliputi 38 desa
bajangan 'mangga muda'
6. Jangkauan persebarannya meliputi 37 desa
fempor lumpur' mmpan 'talam'
7. Jangkauan persebarannya meliputi 36 desa
lawoh laukpauk*
8. Jangkauan persebarannya meliputi 35 desa
rrdber 'terbang' kancing 'kancing baju'
lepek 'cawan'
9. Jangkauan persebarannya meliputi 34 desa
wudel 'pusat' picek 'buta'
iku 'itu'
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10. Jan^auan persebaraimya meliputi 33 desa
uplik 'pelita* bolah *beiiang*
emper 'serambi*
11. Jangkauan persebaraimya meliputi 32 desa n
nyengit *kikir' kehtu ^songkok'
lengogas *minyak tanah'
12. Jan^auan persebarannya.meliputi 31 de^
nyai 'nenek* akeh 'banyak*
gemblong 'juadah'
13. Jangkauan persebaraimya meliputi 30 desa
ny^huk 'menendang' iso 'dapat'
kenceng lurus' syi 'satu*
urung Mjelum' om 'tidak'
14. Jangkauan persebarannya meliputi 29 desa
gendar legendar'
15. Jangkauan persebarannya meliputi 28 desa
kopok 'tuli' usus'usus 'talai celana dalam*
bale 'bale-bale ' genfit 'anak babi'
pdkdhe 'paman' ape 'akan*
16. Jangkauan persebarannya meliputi 27 desa
ngekeki 'membeii ketel 'cerek'
sithik 'sedikit'
17. Jangkauan persebarannya meliputi 26 desa
gebres 'bersiu' ngoyak 'mengejar'
jingklong 'nyamuk'
18. Jangkauan persebarannya meliputi 25 desa
kotang 'BH' onco 'pipa'
mendut 'mendut'
19. Jangkauan persebarannya meliputi 24 desa
suml 'celana' kamar 'kamar'
morotuwo 'mentua' lengokkntik 'minyak kelapa'
20. Jangkauan persebarannya meliputi 23 desa
turon 'tiduran' udhot 'setagen'
21. Jangkauan persebarannya meliputi 22 desa
bodho 'bodoh' entrok 'BH'
slepi 'tempat tembakau' kipas 'kipas'
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22. Jangkauanpersebarannyanieliputi21 desa
mesem 'tersenyum' ketepU Tcatapel'
mok Tianya' cemeng 'anakkucing'
23. Jangkauan persebaiannya meliputi 20 desa
mengsem 'tersenyum' Yd 'kakek'
keluk 'asap' beluk 'asap'
24. Jangkauan persebaiannya meliputi 19 desa
sayut *selendang' birung 'kebun'
mertua 'mentua'
25. Jangkauan persebaiannya meliputi 18 desa
ngorong Tiaus' ngelu 'pusing'
26. Jangkauan persebaiannya meliputi 17 desa
budhek 'tuli' gapyak 'bakiak'
ceret 'cerek' /e»go 'minyak kelapa'
27.. Jangkauan persebaiannya meliputi 16 desa
uro-uro 'berdendang' cublek 'subang'
eleng lubang' ogak 'tidak'
28. Jangkauan persebaiannya meliputi 15 desa
senthongan 'kamar'
29. Jangkauan persebaraimya meliputi 14 desa
lonthe 'pelacur' gedhek 'dinding'
oblo 'pelacur' gedhek-gedhek 'menggeleng-geleng'
btieng 'pusing' bakiyak 'bakiak'
rek 'geretan' gethong 'tempayan'
puhtmg 'ketela pohon' Imgo 'ke'
30. Jangkauan persebaiannya meliputi 13 desa
goblok 'bodoh' medhit 'kikir'
pipo 'pipa' planthengm katapel'
arep 'akan'
31. Jangkauan persebaiannya meliputi 12 desa
capil 'caping' slepo 'tempat tembakau'
jebor 'gayung' ilir 'kipas'
ling^ linggis' go-wok 'lubang'
neng "ke'
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32. Jangkauan persebarannya meliputi 11 desa
kudhung 'caping' tlampik 'serambi'
suweng 'subang' jengklong _ 'nyamuk'
kuper 'subang' rmng 'hanya'
teklek 'bakiak'
33. Jangkauan persebaranqya meliputi 10 desa
biso 'dapat' • bingung 'pusing'
sruwol 'celana' Tnbale 'bale-bale'
camk lepek' meek 'sanggurdi'
tepas 'kipas' kyai 'kakek'
sazYWfc'sedikit' parek 'dekat'
34. Jangkauan persebarannya meliputi 9 desa
nendhang 'menendang' copil 'caping'
slendhang 'selendang' ret 'geretan'
gay'ik 'anak babi' ^on 'kamu'
meng 'hanya' gemio 'pelacur'
35. Jangkauan persebarannya meliputi 8 desa
wahim 'bersin' bok 'benang'
korekan 'geretan' gemblong ketan 'juadah'
rmktuwo 'paman' pego 'asap'
36. Jangkauan persebaraimya meliputi 7 desa
bento'bodoK kupluk 'songkok'
amben 'bale-bale' kebon - 'kebun'
korek 'geretan' parek 'dekat'
cendhak 'dekat'
37. Jangkauan persebarannya meliputi 9 desa
wudel 'pusat' aras-amsen 'malas'
coping 'caping' topi 'caping'
dhuwet 'duwet' embah 'nenek'
iko 'itu'
38. Jan^auan persebarannya meliputi 5 desa
menehi 'memberi' kopyah 'pesis'
sekengkel 'pipa' kampung 'kebun'
plenthengan 'katapel' arek 'dekat'
kwuh lauk pauk' telo pohong 'ketela pohon'



















































































itMk *kancing baju'epek 'ikat pinggang'
cidhuk *gayung'plantheng 'katapel'
plentheng Tcatapel'kepoh 'tempat tembakau'
mbernh 'banyak'embahlanang 'kakek'
































telo anyir 'ketela rambat'
telo menyok 'ketela rambat'



















telo mantri 'ketela rambat'
telo kanthong 'ketela pohon'
telo randhu
kucing 'anak kucing'













































































































































































































































































































































































































Meskipun dalam bidang kosa kata, fonologi, morfologi, dan sintaksis tidak
banyak perbedaannya dengan bahasa Jawa baku, sampai batas-batas tertentu
bahasa Jawa di Kabupaten Rembang menampakkan ciri yang tersendiri.
Ciri yang paling menonjol ialah dalam bidang kosa kata dan dalam bidang
intonasi. Bidang intonasi tidak diselidiki dalam penelitian ini. Meskipun tidak
begitu jelas, terdapat juga perbedaan dalam bidang fonologi, morfologi, dan
Sintaksis.
Bahasa Jawa Kabupaten Rembang bukanlah merupakan suatu dialek ter
sendiri, melainkan merupakan bagian dari suatu dialek bahasa Jawa yang
wilayahnya lebih- luas, yang mencakup juga beberapa kabupaten tetangganya.
Persamaan antara-bahasa Jawa di Kabupaten Rembang dan bahasa Jawa yang
digunakan di Kabupaten Pati dan Jepara cukup besar.
Dalam bidang kosa kata ada kata-kata yang hanya terdapat di beberapa
desa saja dalam wilayah Kabupaten Rembang. Begitu juga dalam bidang
fonologi dan morfologi terdapat ucapan dan bentuk-bentuk yang hanya ter
dapat dalam beberapa desa saja. Namun, akibat mobilitas masyarakat penutur
bahasa Jawa di daerah itu, perbedaan-perbedaan itu tidak mungkin diguna
kan sebagai pembagi wilayah kabupaten itu menjadi beberapa wilayah
kebahasaan.
Bahasa Jawa di Kabupaten Rembang temyata lebih banyak menyerap
kata-kata bahasa Indonesia atau bahasa Melayu daripada bahasa Jawa baku.
Kata-kata seperti kamar, ketepil, nyamuk, kipas, htmpur, bakiyak, dan kan-
cmg, hampir terdapat di seluruh Kabupaten Rembang.
Dalam bidang fonologi ada kecenderungan pengucapan vokal /i/ dan /u/
dalam suku tertutup menjadi /e/ dan /c/. Kecenderungan itu tidak hanya
terdapat dalam bahasa Jawa di Kabupaten Rembang saja.
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Dalam bidang morfologi, kaidah-kaidah morfosintaksis tidak begitu di-
kuasai oleh para penutur bahasa Jawa di Kabupaten Rembang. Itulah sebab-
nya teqadi penyimpangan dalam pembentukan kata dalam bahasa Jawa yang
digun^an di kabupaten itu. Wilayah pemakaian bentuk-bentuk yang
menyimpang itu dapat kita lihat dalam peta morfologi.
Dalam bidang sintaksis, selain intonasi yang perlu dikemukakan ialah
pemakaian partikel penegas leh.
Penguasaan para penutur bahasa Jawa di Kabupaten Rembang atas ragam
Kromo, pada umumnya tidak sebaik para penutur bahasa Jawa baku.
Kesiilahan dalam penerapan unggah-ungguh sering teijadi dalam tuturan
mereka. Hal ini teijadi terutama di kalangan mereka yang kurang berpen-
didikan dan tin^al di daerah pedalaman.
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2. A • (bu«bkl

























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1. □ : l$uwelj
2. 0 ;(sru*vell






























































































































































































































































































































































































































1. □ : Ilepe?|




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1. n :  (hulali]
2. 123 :  |boU 1







































































































1. Q : (ketelj
2. A : lc«rel]
3. O : (fnp'fjll




























































































































































































































































































































































































1. a : (lawUh)
2. 0 : |taw3h|



















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1. O : |m9r9iu(w)9|















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1. Q : llaipgas]
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1. a : UwjlTI















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1. CJ : |tiiuiiil|



































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1. O : (iijupU? ake|
2. 0 : l^jupU?kcJ
3. 0 : (jijupUTne)

















































































































































































































































































































































































































































































































































1. O • (katuwanl

































































































































PENEUTIAN GlpOGRAFl DIALEK BAHASA JAWA
KABUPATEN REMBANG
FAKULTAS SASTRA UNIVEI^AS KPONEGORO



















6. Tinggal di desa ini sqak tahun
7. Sering/jarang/tidak pemah keluar daerah ini











Kalau ya, di mana :
mulai tahun : s.d. tahun :
9. Status perkawinan : kawin/belum kawin/cerai
10. Agama:
11. Pendidikan tertinggi :
12. Pekeijaan :.
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13. Bahasan yang dikuasai:
14. Bahasa yang dipakai dalam rumah tangga : . .•
15. Bahasa yang dipakai dalam rapat-rapat di kelurahan, RK :
16. Bahasa yang dipakai dalam upacara perkawinan :
17. Bahasa yang dipakai dalam khotbah di meqid, gereja, dan Iain-
lain
18. Bahasa yang dipakai dalam pembicaraan dengan orang dari suku
atau daerah lain :
19. Bahasa yang disukai dalam mendengarkan siaran radio RRI:
20. Catalan khusus mengenai din pembantu bahasa :
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B. Kosa Kata
Bahasa Indonesia Bahasa Jawa Baku Bahasa Jawa Rembang
1. mata mata
2. pelupuk mata tlapukan
3. tengkuk githok
4. kerongkongan gorokan

















































































































































Bahasa Indonesia Bahasa Jawa Baku Bahasa Jawa Rembang
108. mangga muda pelemenom
109. laukpauk lawuh
110. apam (nama makanan) apem
111. juadah(namamakanan) jadah
112. legendar (nama makanan) legpndar

























138. mentua mara tuwa






Bahasa Indonesia Bahasa Jawa Baku Bahasa Jawa Rembang
144. istri bojo
145. suami bqfo















161. sempit ciut N  3
162. kemarindulu dhek wingenane












174. minyak tanah lengo potro





















































































1 .a. Siti mamrti ibune
Sid marard ibuke













3. Wedange wis tok ombe
Wedange wis mbok ombe







Siti njupiikne wedang bapak







9. IJd barang tiroii
Ikibarang tiruwan
10. Larane saya nemen
Laiae saya nemen
Larane saya nemen
















Katakanlah kalimat-kalimat berikut dengan bahasa Saudara!
1. Dari mam karm =
2. Soya dari sekolah =
3. Btikumu soya pinjamnya,ya =
4. Berapa harga buku itu? -
5. Kelapanya harganya berepa, Yu? =
6. Ah, kok mahal sekali! -
7. Biarlah != •
8. Iburm membeli apa? =
9. Mari, ke sini, nak! =
10. Maafbu,hidunglbuadaielaganya!=
11. Swiah ya, permisi dutu =






Bahasa Indonesia Bahasa Jawa Baku Bahasa Jawa Rembang
1. mata mata [mato]
. 2; pelupukmata tlapukan [tlapo?an]
3. teng^nk githok [jithok]
4. kerongkongan gorokan [gurUp]
5. jakum' kolo menjing [kala monjin]
6. perut weteng (wot 3^]
7. pusat wudel [udal]
8. paha pupu [pupu]
9. betis kempol [kontl]
10. lutut dhen^l [danku]
11. siku sikut [sikUt]
12. telapak tangan e^k-epek [6pe?-cpe?]
13. telapak kaki diamakan [tlapa?an]
14. menunduk ndhingkbik [ndilU?]
15. menggeleng-geleng gela-gelo [gedag-gede?]
16. melihat ndeleng [ndalac c]
17. mencium ngambu [giganda]
18. mencium ngambung [nambUn]
19. bergelut wahinj [gabres]
20. bergelut gelut [tukaran]
21. miniun ngombe [ombe]
22. mengunyah mamah [pamah]
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Bahasa Indonesia Bahasa Jawa Baku Bahasa Jam Rembang
23. terbang mabur [mibar]
24. menelan nffibi [ulu]
25. bersiul singsot [a9in]
26. berdendang uro-uro [gsndeijan]
27. melempar mbalang [jiantam]
28. mengetuk nthothok [jij>t»?]
29. mendengarkan ngmngokake [^runo?ake]
30. menjejak njejdk [ndhupa?, sadhU?]
31. menyepak nyepak [padhU?] •
32. mengejar ngiyak [gudagl
33. menghantam ngantem [nantam]
34. tiduran turon [turon, bU?, lomah-lameh]
35. memberi mmehi [jiak€?i]




38. menendahg nendang [nadhU?]
39. mencoblos nyoblos [ndudUl]
40. memanjat menek [mene?]
41. merokok udut [udUt]
42. menangis nqngis [na^Is]
43. tersenyum mesem [mencop]
44. kencing nguyuh [jiuyoh]
45. tuli budheg [kopo"?, budhag]
46. buta picak [picak]
47. lapar ngeUh [lasu]
48. haus ngelak [katala?]
49. dapat biso [iso, onjoh]
50. bodoh bade [gobiog]
51. malas kesed [arasarasan]
52. pelacur pelanyahan [oblo]
53. kikir cethil [pa^It]
54. pendek cendhek [andhog]
55. dermawan lomo [lomo]
56. lumpuh lempoh [jempor]
57. pusing mumet [bilan]
58. rajin sregep [sragap]
59. perwan ayu [ayu]
60. perwan prawan [prawan]
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61. kurus kuru [kuru]
62. lurus lempeng [kdnc3i>]
63. son^ok pecis [kathu, kuplU?]
64. caping caping [kudhUn]
65. sisir jun^t [jUnkas]
66. subang suweng [kupar, suwa^j
67. kacamata tesmdk [tesma?]
68. selendang slendang [jar!?]
69. celana kathok [suwal]
70. BH kotang [entro?]
71. stagen stagen [udhat]
72. bakiak nteklek [kdthekle?]
73. kolor kolor [usUsusUs]
74. iketpinggang setut [sabU?,ithIk]
75. kancingbaju benik [kancin]
76. bale-bale amben [bale]
77. cawan lepek [cawl?, lepe?]
78. gayung siwur [barU?]
79. sabit arit [arlt]
80. ketam pasah [pasah]
81. linggis linggis [gdtnbal]
82. pelita senthir [upli?, cUmplUn]
83.. pipa pipa^ [once,pipo]
84. tempat tembakau slepen [opa?opa?]
85. kebun kebon [lurUn]
86. katapel pUntheng [kdtapB]
87. kamar senthong [santhan]
88. serambi emper [emptr]
89. dapur pawon [pawan]
90. pompa pompo [kompa]
91. sanggurdi bur [Uncak]
92. kuali kwaU [kuwali]
93. perahu prau [jukUn]
94. jarum dom [dam]
95. benang bolah [bolah]
96. geretan fek [are?]
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97. dan dang dandang [dandap]
98. tikar kloso [kloso]
99. bantal bantal [bantal]
00. guling guling [gullp]
01. angklo angklo [aj;iklo]
02. cerek ceret [morop] ;
03. talam nalam [nampan]
04. kipas tipas [illr, kipas]
05. fempayan genthong [jamb^an]
06. mendut mendut [bogis]
07. jepan jepan
08. manggamuda pentil pelem [b^anan]
09. laukpauk lawuh [lawoh]
10. apam apem [apom]
11. juadah jadah [gomlo^]
12. legendar legendar [gandar]
13. getuk gethuk [gothU?]
14. bekatul katul [bokatUl]
05. sekam dedhak [dadog]
16. kelapa krambil [klopo]
17. koi kol [kUl]
18. duwet duwet [juwot]
19. nangkamuda gori [kotowel]
20. ketela telo [telo]
21. ubi kayu pohong [telo konthon]
22. pepaya kates [kates]
23. sabut sepet [sopot]
24. pohon kelapa ^gu [glugu]
25. tempurung bathok [batho?]
26. mangga pelem [polom]
27. nyamuk lemut [jlnklo^, lamU?],
28. kwangwung wangwung [kuwanwUn]
29. anakharimau gogor [gogor] n
30. anakkambing cempe [campe]
31. anakkucing cemeng [comen]
32. anak belut udhet [udl^t]
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133. anakbabi genfik [ganjit]
134. anjing asu [asu]
135. aiiakkatak precil [parcU]
136. tdor endhog [ndhog]
137. en^u kowe [kowe]
138. mertua moro tuwo [martuwo]
139. sepupu nak ndubir [misan]
140. paman pakUk [11?]
141. paman pakde [pa?dhe]
142. nenek embah [mbah]
143. kakek embah [mbah]
144. istri bcjo [bojo]
145. suami bojo [bojo]
146. anaktiri anak klawon [kuwalon]
147. bungsu ragH [niju]
148. sulung mbarep [mbarap]
149. kemenakan ponakan [pona?an]
150. satu sift [sito?, siji]
151. limapuluh seket [sekat]
152. enampuluh sewidak [suwida?]
153. seratus lima puluh karo belah [karobalah]
154. sedikit sethithik [sithl?]
155. banyak okeh [akeh]
156. siang awan [awan, rina]
157. akan arep [ape]
158. belum durung [ugUi^]
159. lebar ombo [ombo]
160. sedang iagi [ageg]
161. sempit ciut [ciUt]
162. kemarindulu dhek wingenane [dhl? ini]
163. kelak sukemben [mbesU?]
164. iusa sesuke [amben]
165. sekarang sakiki [saiki]
166. nanti mengko [ai^o dhisl?]
167. malam bengi [wani]
168. pagi esuk [esU?]
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169. tanah lentah [lamah]
170. asap pego [kalU?]
171. debu lebu [bladU?]
172. lubang eleng [gowa?]
173. minyak tanah lengo potro [lana liyUn]
174. minyak kelapa lengo klendk [lana kiati?]
175. bintang UnUmg [lintan]
176. bulan rembulan [mbulan]
177. matahari srengenge [sa^epe]
178. gundukan tanah guntuk
179. padas padhas [pandhas]
180. lumpur blethok [lumpUr]
181. banjir banjir [banjir]
182. putih putih [puteh]
183. jingga jinggo [jInggD]
184. kelabu klawu [klawu]
185. pahit pait [palt]
186. getir getir [gatir]
187, masam kecut [kacUt]
188. gurih gurih [gureh]
189. asin asm [asin]
190. pedas pedhes [padhds]
191. itu iku [iku]
192. itu kae [ika]
193. dekat cedhak [cerak]
194. ke menyang [nen, nin]
195. dari saka [ka]
196. kalau yen [na?]
197. tidak era [oga?]
198. hanya ntung [mo?]
199. mana endi [ndhi]




Bagaimanakah ucapan kata-kata berikut?
1. 2. 3. 4.
mi .. .i ... pethi.... a.... sate.... e...
ati .. i ... wedhi... a.... tape ... e ... pen/.. J..
5. 6. 7. 8.
wwfti.. u .. hro ... .0 .... lagi.. . a . .. sopo.. a. .
kuAm.. u .. kewo... .o .... koro.. a ... /ungo . .o>.
n. Vokal Tertutup
1. 2. 3. 4.
wiwit . . tumpeng .. a... ren^e.. e... bebek. .£.
lemper... .a ... tembok..e. . gedhek .C.
5. 6. 7. 8.
krwuk . . U. . ontpak.. . o . .. plon^o. .o..
kmpak .U* • plonco... o ... mongso. .3..
m. Konsonan
seftflb /b/ muntf /t/
ffteb /b/ babad /d/
gedheglgl anakanltj
blabag /g/ tindakan 111
D. Morfologi
Bentuk manakah yang paling benar menunit Saudara?
1. a. Sitimaraniibune 1. b. 7/mm J^o/ek/mbdce
Siti maram Qnike Jindri nggoleki mbokqg,
Sitinmard ibue
2. Telane tak pangan
Telane dak pangan
R^eeZiinge opo wis tak ombe
Wedemge opo wis mbok ombe




6. Yen kowe butuh njupiiko



















9. Iki barang tiron
Iki barang tiruwan
Iki barang











Katakanlah menurul (dialek) Saudara!
1., Darimanakamu?
Kowe ko endi?
2. Saya dari sekolah
Aku ko sekolah
3. Bukumu saya pinjam,ya!
Bukuem tak selahe!
4. Berapakah harga buku itu?
Piro leh regane bukuem iku?
5. Kelapanya harganya berapa, Yu?
Klopoem piro regane
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8. Ibumu membeli apa?
Ibokem tku apa?
9. Mari, ke sini,Nak!
Jake rene
10. Maaf Bu,hidung Ibu ada jelaganya!
Ah irungmu rengos-rengos (ceprot an^As)
11. Sudah ya, permisi dulu!





No. N a m a
Jenis
Kelamin
Umur Pendidikan Pekeijaan Agama Alamat
1. Saelan L 45 th SD tiga th tani Islam Sambiyan, Kalaisari,
Rembang
2. Lasdi L 40 th SD tani Islam Sidomulyo, Kalisari,
Rembang
3. Kasiman L 45 th SD tamat tani Islam Jukung, Bulu, Rembang
4. Djajusman L 49 th Klas II SD tani Islam Kalidowo, Bulu, Rembang
5. Soeparno L 35 th SD6th tani Islam Banyurowo, Sulang,
Rembang
6. Kastari L 52 th Klas III SD tani Islam Ketanggi, Kecamatan Kota,
Rembang, Rembang
7. Wardjono L 55 th SD tani Islam Desa Pancur, Kecamatan
Pancur, Kabupaten Rembang
8. Riduwan L 40 th SD tamat tani Islam Gemah Agung, Sumerejo,
Pamotan, Rembang
9. Moh. Hasyim L 54 th SD Klas V tani Islam Tegalwoh, Gupem, Rembang
10. Boni V 45 th SD penjahit Islam Desa Sale, Kecamatan
Sale, Kabupaten Rembang
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